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ABSTRAK 
 
Kata Kunci : zakat, pengendalian internal, sistem. 
 
Pengendalian internal merupakan penggunaan semua sarana untuk 
meningkatkan, mengarahkan, mengendalikan dan mengawasi berbagai aktivitas 
dengan tujuan untuk memastikan bahwa tujuan perusahaan tercapai. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan sistem pengendalian intern pengelolaan 
zakat pada Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid (DPUDT) Solo. Hasil 
penelitian diharapkan dapat memberikan masukan dan pertimbangan bagi Dompet 
Peduli Ummat Daarut Tauhiid (DPUDT) Solo khususnya dalam menetapkan 
kebijakan dalam pengendalian internal. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Peneliti mengambil 
setting di Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid (DPUDT) Solo dan dilakukan 
pada bulan Oktober 2017. Informan dalam penelitian ini adalah kepala, sekertaris 
dan staf pengelola Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid (DPUDT) Solo. 
Analisis data dilakukan dengan analisis interaktif. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Dompet Peduli Ummat Daarut 
Tauhiid (DPUDT) Solo mempunyai pengendalian intern pengelolaan zakat yang 
baik, hal ini ditunjukkan dengan hasil sebagai berikut: 1) Lingkungan 
pengendalian pada aspek integritas dan nilai etika senantiasa menekankan pada 
standar yang telah ditentukan oleh pusat. 2) Penarikan risiko dilakukan dengan 
setiap transaksi selalu diketahui Pemimpin Cabang dan diinput menggunakan 
system ZAIN (aplikasi pengelolaan zakat) yang terintegrasi ke Pusat. 3) Aktivitas 
pengendalian dilakukan dengan memastikan kualitas otorisasi transaksi dijamin 
dengan donatur datang ke kantor untuk transaksi selalu mengisi bukti setoran.     
4) Informasi dan komunikasi dilakukan dengan senantiasa menggunakan sistem 
informasi WEB dan majalah. 5) Mekanisme pemantauan dilakukan dengan 
adanya pemantauan dari pihak internal dan eksternal. 
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ABSTRACT 
 
Keywords: zakat, internal control, system. 
 
Internal control is the use of all means to enhance, direct, control and 
supervise various activities in order to ensure that corporate objectives are 
achieved. This study aims to analyze the implementation of the internal control 
system of zalcat management on the Daarut Tauhidid (DPUDT) Solo Wallet 
Peduli. The results of this study are expected to provide input and consideration 
for the Daarut Tauhidid Daarut Concerned Wallet (DPUDT) Solo, especially in 
establishing policies in internal control. 
This research is a type of qualitative research. The researcher took the 
setting in Purification Wall of Daarut Tauhidid (DPUDT) Solo and conducted in 
October 2017. The informants in this research were head, secretary and 
management staff of Daarut Tauhidid (DPUDT) Solo Wallet Peduli. Data 
analysis was done by interactive analysis. 
Based on the results of the research, it is known that the Daarut Tauhiid 
(DPUDT) Solo Wallet has a good internal control of zalcat management. This is 
indicated by the following results: 1) The control environment on the integrity and 
ethical aspects always emphasizes the standards determined by the center. 2) Risk 
withdrawal is done with every transaction always known Branch Leader and 
inputted using ZAIN system (application of zakat management) integrated to the 
Center. 3) Control activities carried out by ensuring the quality of transaction 
authorization secured by donors come to the office for the transaction always fill 
in the deposit evidence. 4) Information and communication is done by always 
using WEB information system and magazine. 5) Monitoring mechanism is 
conducted by monitoring from internal and external parties. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Zakat, infak, dan sedekah merupakan salah satu bentuk kepedulian sosial. 
Data Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) menunjukkan 
serapan zakat di Indonesia masih rendah. Pada 2016, tercatat zakat masuk Rp 5 
triliun. Jumlah ini hanya 1 persen dari potensi zakat di Indonesia sebesar Rp 217 
triliun (Hidayat, 2017). Kenyataan menunjukkan bahwa pendayagunaan zakat 
belum optimal. Problem mendasar belum optimalnya pendayagunaan zakat di 
Indonesia disebabkan persoalan sistem pelaksanaan zakat yang belum terintegrasi. 
Belum terintegrasinya sistem pelaksanaan zakat dapat ditelusuri dari sistem 
pengelolaan zakat, hingga sistem pengawasan zakat (Dakhoir, 2015). Tidak 
terintegrasinya sistem pengelolaan zakat ini diakibatkan dari model pengelolaan 
yang masih bersifat konvensional.  
Pengelolaan zakat yang bersifat tradisional ini menjadikan pola 
pendistribusian zakat masih bersifat konsumtif, artinya zakat diberikan kepada 
mustahiq untuk dimanfaatkan langsung dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, 
namun pada hakikatnya zakat mempunyai potensi yang lebih besar dari pada hal 
tersebut, yaitu pengentasan kemiskinan dalam jangka panjang. Semakin lama 
masyarakat mulai memahami bahwa diperlukannya suatu pengelolaan dana zakat 
yang efektif, efisien dan berkualitas dengan cara yang sistematis sehingga 
penyaluran dana ZIS benar-benar dapat sampai kepada yang berhak 
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(Nikmatuniayah, 2014). Berdasarkan hal itu, maka perlu adanya pengelolaan 
zakat yang modern.  
Pengelolaan zakat modern saat ini sangat mengedepankan pentingnya  
pertanggungjawaban publik atas dana yang telah diserahkan. Masyarakat 
menuntut adanya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan zakat yang 
dilakukan oleh Badan Amil Zakat atau Lembaga Amil zakat. Transparansi 
pengelolaan zakat dapat tercipta suatu sistem kontrol yang baik, karena tidak 
hanya melibatkan pihak intern organisasi saja tetapi juga akan melibatkan pihak 
ekstern seperti para donatur maupun masyarakat secara luas. Transparansi 
menghilangkan rasa curiga dan ketidakpercayaan masyarakat akan dapat 
diminimalisasi (Muhyidin dalam Indrawati, 2013). Transparansi dalam 
pengelolaan zakat dapat dipercaya oleh masyarakat apabila ada pengendalian 
internal dalam pengelolaan zakat. 
Pengendalian internal dirancang dan dipengaruhi oleh manajemen OPZ 
dalam bentuk BAZ dan LAZ untuk memberikan keyakinan memadai tentang 
pencapaian tujuan OPZ dalam kategori berikut: (1) keandalan pelaporan 
keuangan, (2) efektivitas dan efisiensi aktivitasnya, dan (3) kepatuhan terhadap 
hukum dan peraturan yang berlaku. Pengendalian internal terdiri dari kebijakan 
dan prosedur yang dirancang agar manajemen OPZ mendapat keyakinan yang 
memadai bahwa OPZ mencapai tujuan dan sasarannya (Arens et. al., 2013). 
Pengendalian internal yang umum dilakukan oleh perusahaan adalah mengacu 
pada COSO (The Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway 
Commission). 
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The Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission 
(COSO) menjelaskan bahwa pengendalian internal adalah suatu proses yang 
efektivitasnya dipengaruhi oleh aktivitas dewan komisaris, manajemen atau 
pegawai lainnya yang dirancang untuk memberikan keyakinan memadai tentang 
pencapaian tujuan-tujuan berikut ini: (1) keandalan pelaporan keuangan, (2) 
efektivitas dan efisiensi operasi, (3) ketaatan terhadap hukum dan peraturan yang 
berlaku (Kurniawan, 2013). Salah satu lembaga pengelola zakat yang cukup 
dikenal oleh masyarakat Kota Surakata adalah DPUDT Solo. 
Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid (DPUDT) Solo merupakan LAZ 
yang laporan keuangannya di audit secara internal maupun eksternal, dan juga 
memiliki internal auditor serta Lembaga Pengawas Syariah yang telah memiliki 
legalitas hukum. Dompet Peduli Ummat (DPU DT) merupakan lembaga nirlaba 
milik masyarakat yang bergerak di bidang penghimpunan (fundrising) dan 
pendayagunaan dana ZIS (Zakat, Infaq, dan Sedekah) serta dana lain yang halal 
dan legal dari perorangan, kelompok, perusahaan atau lembaga.  
Lembaga pengelola zakat pada umumnya cenderung independen dan 
mencanangkan program masing-masing yang lemah membangun koordinasi dan 
sinergi antara lembaga pengelola zakat yang lain serta terkesan berafiliasi pada 
yayasan pendidikan tertentu, sehingga peneliti akan melakukan penelitian atas 
aktivitas penghimpunan dan pendayagunaan dana yang merupakan aktivitas 
operasional utama dari suatu Lembaga Amil Zakat. Peneliti fokus pada zakat 
dikarenakan zakat merupakan mayoritas dana utama penopang operasional LAZ 
(Mashudi, 2012).  
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Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid (DPUDT) memiliki model khusus 
yang berkaitan dengan pendayagunaan zakat, yaitu pemberdayaan zakat melalui 
lembaga Micro Finance Syari‟ah untuk masyarakat (Misykat). Program Misykat 
didesain untuk memberi pinjaman modal kerja kepada kelompok faqir miskin 
yang telah memiliki usaha dan hasilnya belum mencapai nisab (batas minimal 
wajib zakat). Pinjaman tersebut diberikan kepada anggota Misykat secara 
berkelompok dan dilakukan selama tiga tahap (Fatoni, 2014). 
Hasil penelitian Wardayati dan Imaroh (2015) menunjukkan bahwa ada 
kecenderungan lembaga pengelola zakat berafiliasi dengan yayasan, sehingga 
pengendalian internal atas aktivitas pengelolaan dana yang ada pada Yayasan 
Dana Sosial Al-Falah Cabang Jember memiliki beberapa kelemahan, namun 
secara keseluruhan pengendalian sudah berjalan dengan efektif. Hal ini juga 
konsisten dengan penelitian Nikmatuniayah (2014) yang menunjukkan bahwa 
LAZ telah memiliki prosedur penerimaan dan pengeluaran zakat yang sederhana. 
Namun demikian masih terdapat kelemahan dalam kepatuhan terhadap 
pengendalian internal, yaitu pemisahan fungsi akuntansi, pemegang otorisasi, 
rotasi jabatan, tersedianya divisi khusus akuntansi yang terpisah, dan pengawasan 
internal.  
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa secara umum pengelolaan zakat 
masih bersifat mengelompok pada golongan tertentu dan pengawasan internal 
yang dilakukan hanya bersifat formalitas, sehingga research gap dalam penelitian 
ini adalah pengendalian intern pengelolaan zakat pada Dompet Peduli Ummat 
Daarut Tauhiid (DPUDT) Solo yang telah dikelola secara modern dengan 
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melibatkan berbagai stakeholder, sehingga dimungkinkan mempunyai perbedaan 
pengendalian internal jika dibandingkan dengan lembaga pengelola zakat 
tradisional. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Studi Evaluatif Sistem Pengendalian Intern 
Pengelolaan Zakat Pada Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid (DPUDT) Solo”. 
 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka dapat diidentifikasi permasalahan dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Lembaga pengelola zakat pada umumnya cenderung independen dan 
mencanangkan program masing-masing yang lemah membangun koordinasi 
dan sinergi antara lembaga pengelola zakat yang lain serta terkesan berafiliasi 
pada yayasan pendidikan. 
2. Problem mendasar belum optimalnya pendayagunaan zakat di Indonesia 
disebabkan persoalan sistem pelaksanaan zakat yang belum terintegrasi. 
Belum terintegrasinya sistem pelaksanaan zakat dapat ditelusuri dari sistem 
pengelolaan zakat, hingga sistem pengawasan zakat. 
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1.3. Batasan Masalah 
Penelitian ini agar pembahasannya lebih terfokus dan menghindari 
pembahasan diluar tujuan penelitian maka dibatasi pada Sistem Pengendalian 
Intern Pengelolaan Zakat Pada Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid (DPUDT) 
Solo. 
 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, serta adanya batasan pada 
masalah yang ada, maka dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai 
berikut: “Bagaimana sistem pengendalian intern pengelolaan zakat pada Dompet 
Peduli Ummat Daarut Tauhiid (DPUDT) Solo?” 
 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dengan adanya penelitian ini adalah untuk 
menganalisis pelaksanaan sistem pengendalian intern pengelolaan zakat pada 
Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid (DPUDT) Solo. 
 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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1.6.1. Manfaat Praktis 
1. Bagi Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid (DPUDT) Solo, hasil penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan masukan dan pertimbangan bagi Dompet 
Peduli Ummat Daarut Tauhiid (DPUDT) Solo khususnya dalam menetapkan 
kebijakan dalam pengendalian internal. 
2. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi sebuah media untuk menerapkan ilmu 
yang diperoleh di bangku perkuliahan dengan fakta yang ada di lapangan 
dalam rangka memecahkan masalah secara ilmiah. 
1.6.2. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan 
wawasan serta khasanah kepustakaan terkait dengan sistem pengendalian intern 
pengelolaan zakat, khususnya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Landasan Teori 
2.1.1. Zakat 
1. Pengertian Zakat 
Zakat secara bahasa berarti bersih, berkembang, baik, terpuji dan 
barokah. Zakat dapat mengembangkan dan menjauhkan harta yang telah 
dizakati dari bahaya, sekaligus dapat membersihkan harta dan pemiliknya dari 
haknya orang lain (Khoir, 2013). Zakat adalah harta yang wajib disisihkan 
oleh seorang muslim atau badan yang dimiliki oleh orang muslim sesuai 
dengan ketentuan agama untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya 
(Sari, 2016).  
Zakat sering disamakan dengan infaq.Infaq berakar dari kata nafaqa 
yang artinya laku, laris, dan habis. Jika kata infaq ditarik dari akar kata anfaqa 
berarti mengeluarkan sesuatu (harta) untuk kepentingan sesuatu. Pemaknaan 
istilah infaq berarti memberikan sejumlah harta tertentu bagi orang yang 
membutuhkan. Adapun secara syari‟at, infaq berarti mengeluarkan sebagian 
harta untuk suatu kepentingan yang diperintahkan ajaran Islam.  
Istilah infaq (yang menurut sebagian ulama disebut dengan sedekah 
wajib) adalah sebagian harta seseorang yang dikeluarkan untuk kepentingan 
umum dengan tidak perlu memperhatikan nishab dan haulnya. Infaq dapat 
dikeluarkan oleh orang yang beriman baik yang berpenghasilan tinggi atau 
rendah, dalam keadaan lapang ataupun sempit (Hasan, 2011).  
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Menurut Sari (2016), shadaqah berarti benar, pengertian shadaqah sama 
dengan infaq termasuk juga hukum dan ketentuannya. Infaq berkaitan dengan 
materi sedangkan shadaqah memilki arti yang lebih luas, dimana terbagi 
menjadi dua yang bersifat material atau fisik (tangible) serta yang bersifat non 
fisik (intangible). Zakat sebagai lembaga Islam mengandung hikmah yang 
bersifat rohaniah dan filosofis.  
Adapun hikmah zakat menurut Hasan (2011) adalah: mensyukuri 
karunia Illahi, menumbuh suburkan harta dan pahala serta membersihkan diri 
dari sifat-sifat kikir, dengki, iri serta dosa, melindungi masyarakat dari bahaya 
kemiskinan dan akibat kemelaratan Mewujudkan rasa solidaritas dan kasih 
sayang antara sesama manusia, manifestasi kegotongroyongan dan tolong 
menolong dalam kebaikan dan takwa serta Membina dan mengembangkan 
stabilitas sosial. 
Kelemahan pengelolaan zakat, infak, dan sedekah selama ini 
ditunjukkan dengan ketidakmampuan lembaga pengelola menjelaskan berapa 
orang yang mengeluarkan zakat, berapa nilai tiap-tiap kelompok zakat, berapa 
nilai sedekah bulanan, siapa penerima zakat, apakah zakat telah dihitung 
dengan benar, dan lain hal berkaitan dengan distribusi zakat, infak dan 
sedekah (Yulinartati, Roziq dan Ekaningsih, 2013). 
Qardawi (2007) menjelaskan bahwa Zakat merupakan bagian kewajiban 
dari setiap muslim yang mampu serta menjadi bagian dari Rukun Islam, Dana 
zakat diambil dari harta orang yang berkelebihan dan disalurkan kepada orang 
yang lebih membutuhkan. Data Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat 
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Nasional (Baznas) menunjukkan serapan zakat di Indonesia masih rendah. 
Pada 2016, tercatat zakat masuk Rp 5 triliun. Jumlah ini hanya 1 persen dari 
potensi zakat di Indonesia sebesar Rp 217 triliun (Hidayat, 2017).  
Potensi yang besar tersebut tentu seharusnya dapat dimanfaatkan untuk 
menekan angka kemiskinan di Indonesia. Zakat telah lama dilaksanakan oleh 
umat Islam Indonesia, namun pelaksanaannya masih terbatas pada Zakat 
Fitrah di bulan Ramadhan saja. Sedangkan Zakat Maal, Infaq dan Shadaqah 
penghimpunannya terbatas dan masih dikelola secara tradisional tanpa melalui 
lembaga amil (Wardayati dan Imaroh, 2015). 
Sebelum terbentuknya BAZ maupun LAZ, pengelolaan ZIS masih 
dilakukan secara individual dan sederhana. Pengelolaan dana ZIS diatur dalam 
UndangUndang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. UU ini 
mengatur tentang Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) yang boleh beroperasi di 
Indonesia. Dalam bagian penjelasan secara eksplisit menyebutkan tujuan dari 
dibuatnya UU mengenai pengelolaan ZIS adalah untuk mendongkrak daya 
guna dan hasil guna pengelolaan zakat, infak dan shadaqah di Indonesia. 
Karena itu pengelolaan zakat harus dilembagakan (formalisasi) sesuai dengan 
syariat Islam.  
OPZ yang disebutkan dalam UU tersebut adalah BAZ dan LAZ. BAZ 
merupakan lembaga penghimpun dan pendayaguna dana ZIS yang dibentuk 
oleh pemerintah dari tingkat pusat sampai dengan tingkat daerah sedangkan 
LAZ merupakan OPZ yang dibentuk atas swadaya masyarakat (Muhyidin 
dalam Bariyah, 2010).  
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Multifiah (2009) menguraikan apabila dana ZIS dikelola secara 
sistematis dalam suatu Organisasi Pengelola Zakat, dana tidak hanya dikelola 
dalam bentuk konsumtif yang hanya bersifat jangka pendek, tetapi juga 
dikelola dalam bentuk program-program sosial yang terarah dan terstruktur 
yang lebih memiliki dampak jangka panjang. Selain dikeluarkannya UU 
mengenai Organisasi Pengelola Zakat (OPZ), juga dikeluarkan ED PSAK No. 
109 tentang akuntansi Zakat, Infaq dan Sedekah, oleh Ikatan Akuntan 
Indonesia (IAI). 
 
 
2.1.2. Lembaga Pengelola Zakat 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) merupakan sarana dalam proses penghimpunan 
dan penyaluran dana zakat kepada masyarakat. Lembaga pengelola zakat di 
Indonesia terbagi menjadi dua yakni Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil 
Zakat (LAZ). Badan Amil Zakat dibentuk oleh pemerintah. Badan Amil Zakat 
yang dibentuk di tingkat nasional disebut Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
dan yang dibentuk di daerah disebut Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) yang 
terdiri dari BAZDA Provinsi, BAZDA Kabupaten atau Kota dan BAZDA 
Kecamatan (Ridwan, 2015).  
Pengurus Badan Amil Zakat di setiap tingkatan pemerintahan diangkat dan 
disahkan oleh kepala pemerintahan setempat atas usul perwakilan kantor urusan 
agama setempat. Kepengurusan BAZ di setiap tingkatan pemerintahan terdiri atas 
Dewan Pertimbangan, Komisi Pengawas dan Badan Pelaksana. Badan Amil Zakat 
dalam operasionalnya, masing-masing bersifat independen dan otonom sesuai 
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tingkat kewilayahannya tetapi dimungkinkan mengadakan koordinasi baik secara 
vertikal maupun horizontal agar tidak terjadi tumpang tindih dalam pengumpulan, 
penyaluran, dan pemberdayaan dana zakat. 
Dalam menjalankan fungsinya terutama penghimpunan dana zakat Badan 
Amil Zakat memiliki UPZ (Unit Pengumpul Zakat). UPZ ini berada di kantor atau 
dinas pemerintahan setempat dengan tingkatan masing-masing. Sedangkan 
Lembaga Amil Zakat berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia 
Nomor 373 Tahun 2003 Tentang Pelaksanaan UndangUndang Nomor 38 Tahun 
1999 Tentang Pengelolaan Zakat adalah institusi pengelola zakat yang dibentuk 
oleh masyarakat dan dikukuhkan oleh pemerintah untuk melakukan kegiatan 
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan Zakat sesuai dengan ketentuan 
agama.  
Lembaga pengelola zakat apapun bentuk dan posisinya secara umum 
mempunyai dua fungsi yakni (Ridwan, 2015):  
1. Sebagai perantara keuangan  
Amil berperan menghubungkan antara pihak muzakki dengan mustahik. 
Sebagai perantara keuangan amil dituntut menerapkan azas trust 
(kepercayaan). Sebagaimana layaknya lembaga keuangan yang lain, azaz 
kepercayaan menjadi syarat mutlak yang harus dibangun. Setiap amil dituntut 
mampu menunjukkan keunggulannya masing-masing sampai terlihat jelas 
positioning organisasi, sehingga masyarakat dapat memilihnya. Tanpa adanya 
positioning, maka kedudukan akan sulit untuk berkembang.  
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2. Pemberdayaan  
Fungsi ini sesungguhnya upaya mewujudkan misi pembentukan amil, yakni 
bagaimana masyarakat muzakki menjadi lebih berkah rezekinya dan 
ketentraman kehidupannya menjadi terjamin disatu sisi dan masyarakat 
mustahik tidak selamanya tergantung dengan pemberian bahkan dalam jangka 
panjang diharapkan dapat berubah menjadi Muzakki baru. 
 
 
2.1.3. Pengendalian Internal 
1. Pengertian Pengendalian Internal 
Pengendalian internal pada generasi pertama dinamakan sistem 
pengendalian internal, sistem pengawasan dan stuktur pengendalian internal. 
Penambahan kata (istilah) sistem disebabkan pengendalian internal memiliki 
elemen input, process dan output seperti halnya sistem lain. Mulai tahun 2001 
istilah resmi yang digunakan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) adalah 
pengendalian internal.  
Sawyer (2005) dalam Sukrisno (2014) mendefinisikan sistem 
pengendalian internal sebagai berikut: “Sistem pengendalian internal (internal 
control) adalah penggunaan semua sarana perusahaan untuk meningkatkan, 
mengarahkan, mengendalikan dan mengawasi berbagai aktivitas dengan 
tujuan untuk memastikan bahwa tujuan perusahaan tercapai. Sarana kontrol 
ini, tetapi tidak terbatas pada, bentuk organisasi, kebijakan, sistem, prosedur, 
instruksi, standar, komite, bagan akun, perkiraan, anggaran, jadwal, laporan, 
catatan, daftar pemeriksaan, metode, rencana, dan audit internal. 
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Menurut IAI (2011) dalam Sukrisno (2014) menjelaskan bahwa 
pengendalian internal sebagai suatu proses yang dijalankan oleh dewan 
komisaris, manajemen dan personel lain entitas yang didesain untuk 
memberikan keyakinan memadai tentang tiga tujuan yaitu: keandalan laporan 
keuangan, efektifitas dan efisiensi operasi dan kepatuhan terhadap hukum dan 
peraturan yang berlaku. Berdasarkan pernyataan diatas menurut IAI (2011) 
audit internal dikatakan memadai apabila dapat mencapai tujuan pengendalian 
internal sebagai berikut: 
a. Keandalan Laporan Keuangan  
Pengendalian yang berkaitan dengan masalah laporan keuangan yang 
disajikan untuk pihak-pihak eksternal. Penyajian laporan keuangan 
tersebut harus sesuai dengan PSAK dimana manajemen yang bertanggung 
jawab atas laporan keuangan yang disajikan secara wajar. 
b. Ketaatan pada Hukum dan Peraturan yang Berlaku  
Pengendalian internal yang dimaksudkan untuk memastikan bahwa segala 
peraturan dan kebijakan yang berlaku telah ditaati.  
c. Efektifitas dan Efisiensi  
Pengendalian internal dimaksudkan untuk menghindari tanggung jawab 
rangkap sehingga perlu adanya pemisahan tugas antara fungsi operasi, 
penyimpanan dan pencatatan. Pemisahan tugas bukan berarti tidak ada 
koordinasi. Jadi, pengendalian dalam suatu perusahaan adalah alat untuk 
mencegah pemborosan kegiatan yang tidak diperlukan dalam seluruh 
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aspek, serta mencegah penggunaan sumber daya secara tidak efisien dan 
pengamanan aktiva dan pencatatannya. 
2. Unsur-Unsur Pengendalian Internal 
Unsur-unsur pengendalian internal dalam Sukrisno (2014) adalah 
sebagai berikut:  
a. Lingkungan Pengendalian  
Lingkungan pengendalian menetapkan corak suatu organisasi dan 
memengaruhi kesadaran pengendalian orang-orangnya. Lingkungan 
pengendalian merupakan dasar untuk semua komponen pengendalian 
internal yang lain, menyediakan disiplin dan stuktur. Lingkungan 
pengendalian mencakup hal-hal berikut ini: Integritas dan nilai etika, 
Komitmen terhadap kompetensi, Partisipasi internal audit, Stuktur 
organisasi, kebijakan dan praktik sumber daya manusia.  
b. Penaksiran Risiko  
Risiko yang relevan dengan pelaporan keuangan mencakup 
peristiwa dan keadaan internal dan eksternal yang dapat terjadi dan secara 
negatif memengaruhi kemampuan entitas untuk mencatat, mengolah, 
meringkas dan melaporkan data keuangan konsisten dengan asersi 
manajeman dalam laporan keuangan. Risiko dapat timbul atau berubah 
karena keadaan berikut ini: Perubahan dalam lingkungan operasi 
(program), personil baru, Sistem informasi yang baru atau yang diperbaiki, 
restrukturisasi korporasi, dan operasi luar negeri. 
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c. Aktivitas Pengendalian  
Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang 
membantu memastikan bahwa tindakan yang diperlukan untuk 
menanggulangi risiko dalam pencapaian tujuan entitas yang sudah 
dilaksanakan. Aktivitas pengendalian mempunyai berbagai tujuan dan 
diterapkan diberbagai tingkat organisasi dan fungsi. Umumnya aktivitas 
pengendalian yang mungkin relevan dengan audit dapat digolongkan 
sebagai kebijakan dan prosedur yang berkaitan dengan hal-hal berikut ini: 
Review terhadap kinerja, Pengolahan informasi, Pengendalian fisik, 
Pemisahan tugas, dan Informasi dan Komunikasi.  
Sistem informasi yang relevan dengan tujuan pelaporan keuangan, 
yang meliputi sistem akuntansi, terdiri dari metode dan catatan yang 
dibangun untuk mencatat, mengolah, meringkas, dan melaporkan 
tranksaksi entitas (baik peristiwa maupun kondisi) dan untuk memelihara 
akuntabilitas bagi aktiva, hutang dan ekuitas yang bersangkutan. Kualitas 
informasi yang dihasilkan dari sistem tersebut berdampak terhadap 
kemampuan manajemen untuk membuat keputusan semestinya dalam 
mengendalikan aktivitas entitas dan menyiapkan laporan keuangan yang 
andal.  
Komunikasi mencakup penyediaan suatu pemahaman tentang peran 
dan tanggung jawab individual berkaitan dengan pengendalian internal 
terhadap pelaporan keuangan. Komponen informasi dan komunikasi 
menjelaskan bahwa sistem informasi sangat penting bagi keberhasilan atau 
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peningkatan mutu operasional organisasi. Sistem informasi hendaknya 
terpadu dan menjamin kebutuhan terhadap kualitas data yang memiliki 
karakteristik; berhubungan dengan sasaran, akurat dan terinci, dan mudah 
dipahami. 
 Sedangkan komunikasi membahas mengenai perlunya 
penyampaian semua halhal yang berhubungan dengan kebijakan pimpinan 
kepada seluruh anggota organisasi. Semua pegawai harus paham tentang 
kondisi perusahaan, kebijakan pimpinan tentang internal contol, 
competitive dan kondisi ekonomi. Contohnya kewajiban dan tanggung 
jawab karyawan terhadap pengendalian internal harus dikomunikasikan 
dengan jelas dan tertulis.  
d. Pemantauan  
Pemantauan adalah proses penentuan kualitas kinerja pengendalian 
internal sepanjang waktu. Pemantauan ini mencakup penentuan desain dan 
operasi pengendalian tepat waktu dan pengambilan tindakan koreksi. 
Proses ini dilaksanakan melalui kegiatan yang berlangsung secara terus-
menerus, evaluasi secara terpisah, atau dengan berbagai kombianasi dari 
keduanya.  
Auditor internal atau personel yang melakukan pekerjaan serupa 
memberikan kontribusi dalam memantau aktivitas entitas. Aktivitas 
pemantauan dapat mencakup penggunaan informasi dari komukasi pihak 
luar seperti keluhan pelanggan dan komentar dari badan pengatur yang 
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dapat memberikan petunjuk tentang masalah atau bidang yang 
memerlukan perbaikan.  
Pengawasan dalam hal ini, menurut Sudewo (2014), aktivitas 
pengawasan membelah dua pihak dalam kondisi yang tidak harmonis. 
Tindakan pengawasan sesungguhnya merupakan kegiatan memata-matai 
pihak lain. Secara psikologis tindakan pengawasan tidak disukai, karena 
posisi pengawas jadi penentu nasib sedang posisi yang diawasi seperti 
duduk di atas bara atau posisi pengawas di atas dan posisi yang diawasi di 
bawah.  
Adapun hubungan seperti ini sulit membina hubungan kesetaraan. 
Ada beberapa syarat agar pengawasan dalam lembaga zakat dapat diterima 
dan punya hasil yang obyektik. Menurut Sudewo (2014) syarat-syarat 
tersebut adalah sebagai berikut:  
1) Sesuai Prosedur  
Perencanaan dalam pengawasan sebaiknya telah diagendakan sebagai 
bagian yang tidak dapat dipisahkan. Tim pengawas tidak boleh 
melakukan penngawasan setiap saat dan pada siapa saja, prosedurnya 
harus jelas. 
2) Memiliki Perencanaan  
Pengawasan juga memiliki rencana apa yang harus diawasi. Inti 
pengawasan melandaskan pada apa tujuan lembaga zakat, siapa 
sasaran berapa targetnya serta bagaimana kegiatan itu dilaksanakan. 
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Dan yang tidak boleh diabaikan, seluruh kegiatan lembaga zakat harus 
sesuai koridor syariah.  
3) Tim Pengawas yang Tepat dan Bersih  
Latar belakang pengawas tidak boleh diabaikan, dalam tim harus ada 
orang yang paham hukum syariah. Jika tim pengawas terdiri atas 
orang-orang bersih, mereka dapat diterima baik oleh pihak yang 
diawasi.  
4) Tidak Ada Kepentingan  
Tim pengawas tidak boleh memiliki kepentingan sendiri atau 
kelompoknya, tidak boleh ada politik praktis dalam lembaga zakat. 
Pengawas yang dibutuhkan adalah tim pengawas yang kuat pada 
prinsip, bisa membedakan mana kepentingan lembaga dan mana 
kepentingan kelompok serta bisa mencermati dan memotong strategi 
politik kelompok. 
5) Kendali Pimpinan  
Mengingat begitu pentingnya pengawasan demi keutuhan lembaga 
zakat, pastikan tim pengawas langsung berada dalam koordinasi 
pimpinan tertinggi. 
6) Integritas Pimpinan  
Lembaga zakat yang belum terbangun sistemnya, pimpinan menjadi 
kata kunci kesuksesan. Seorang pimpinan harus membangun integritas 
dirinya. Integritas pimpinan harus membuktikan tidak mendahulukan 
kepentingan pribadi, keluarga dan kelompok. Tujuan lembaga harus 
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sungguh-sungguh digawangi pimpinan. Integritas hakiki bisa 
diperoleh, jika pimpinan bisa mendorong setiap amil untuk 
menempatkan lembaga zakat menjadi wahana ketaqwaan. 
 
 
2.2. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Penelitian terkait dengan pengendalian internal pada pengelolaan zakat 
bukan merupakan penelitian yang baru, sudah ada penelitian-penelitian 
sebelumnya yang terkait, diantaranya adalah Paristu (2014) yang melakukan 
penelitian tentang “Sistem Pengendalian Internal pada Lembaga Amil Zakat 
(Studi Komparatif Lembaga Amil Zakat Al Azhar Peduli Ummat dan Lembaga 
Amil Zakat Dompet Dhuafa). Hasil penelitian menunjukkan bahwa lembaga amil 
zakat dompet dhuafa sudah menerapkan sistem pengendalian seperti lingkungan 
pengendalian, penaksiran risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan 
komunikasi serta pengawasan dengan baik, hanya perlu penambahan Sumber 
Daya Manusia dalam bidang Internal Audit.  
Lembaga Amil Zakat Al Azhar Peduli Ummat sudah menerapkan Sistem 
Pengendalian seperti lingkungan pengendalian, penaksiran risiko, aktivitas 
pengendalian, informasi dan komunikasi serta pengawasan dengan baik, hanya 
perlu penyempurnaan dimasa depan sepert praktik sumber daya manusia, 
komunikasi internal. Lembaga amil zakat yang lebih mendekati tata kelola zakat 
yang baik adalah Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa. 
21 
 
 
 
 Nikmatuniayah (2014) melakukan penelitian berjudul “Komparasi Sistem 
Pengendalian Internal Pengelola Lembaga Amil Zakat”. Penelitian ini bertujuan 
mengevaluasi praktik sistem pengendalian internal pengelolaan zakat dalam 
rangka meninjau akuntabilitas beberapa Lembaga Amil Zakat (LAZ) di Kota 
Semarang. Hasil riset menunjukkan LAZ telah memiliki prosedur penerimaan dan 
pengeluaran zakat yang sederhana. Namun demikian masih terdapat kelemahan 
dalam kepatuhan terhadap pengendalian internal, yaitu pemisahan fungsi 
akuntansi, pemegang otorisasi, rotasi jabatan, tersedianya divisi khusus akuntansi 
yang terpisah, dan pengawasan internal. 
Salle (2015) dengan penelitian tentang “Akuntabilitas Manuntungi: 
Memaknai Nilai Lambusang pada Lembaga Amil Zakat Kawasan Adat 
Ammatoa”. Hasil penelitian memberi pemaknaan akuntabilitas manuntungi yang 
menjujung tinggi nilai kalambusang (kejujuran) pada Lembaga Amil Zakat di 
Kawasan Adat Ammatoa. Selain kalambusang, untuk menuju manuntungi harus 
memenuhi tiga unsur lainnya, yaitu: gattang (ketegasan), sa’bara’ (kesabaran), 
dan nappiso’na (tawakkal). 
Lubis, et.al (2012) melakukan penelitian dengan judul “Enhancement of 
Zakat Distribution Management System: Case Study in Malaysia”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan zakat memiliki beberapa masalah 
yang perlu banyak perhatian, yang berdasarkan temuan penelitian sebelumnya 
menunjukkan tingginya persentase penerima zakat juga pembayar zakat tidak puas 
dengan proses pengelolaannya. Menariknya, penerima zakat meningkat hampir 
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setiap tahun secara bertahap sementara persentase yang tinggi sekitar 15% zakat 
tidak terdistribusi setiap tahun.  
Fenomena ini melukiskan kepada masyarakat Malaysia bahwa kinerja 
distribusi zakat tidak memiliki kinerja yang baik bertentangan dengan koleksi 
zakat yang tumbuh rata-rata setiap tahunnya. Pendekatan terpadu dengan 
menggunakan konsep Sistem Informasi Geografis diusulkan agar mudah, akan 
meningkatkan kemampuan dalam hasil analisis statistik dan karakteristik analisis 
distribusi untuk perbaikan pengelolaan zakat antar negara secara internal dan 
eksternal. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Pendekatan Penelitian 
Ditinjau dari segi metodologik, penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah rangkaian 
kegiatan atau proses menjaring informasi dari kondisi sewajarnya dalam 
kehidupan suatu objek, dihubungkan dengan suatu masalah, baik dari sudut 
pandang teoritis maupun praktis (Moleong, 2011). 
Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian 
deskriptif adalah penelitian tentang fenomena yang terjadi saat ini. Proses yang 
dilakukan dalah pengumpulan dan penyusunan data, serta melakukan analisis dan 
penafsiran data tersebut. Pada hakikatnya penelitian deskriptif kualitatif adalah 
suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek dengan 
tujuan membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan 
akurat mengenai fakta-fakta atau fenomena yang diselidiki (Convelo, dkk. 2013). 
Pendekatan ini memandang, bahwa kenyataan merupakan suatu yang 
berdimensi jamak, utuh dan juga berubah. Jadi, penelitian berkembang selama 
proses berlangsung yang sangat memungkinkan adanya perubahan konsep sesuai 
dengan situasi dan kondisi yang ada. Maka penelitian ini akan menghasilkan 
deskripsi tentang gejala-gejala yang diamati yang tidak harus berupa angka. 
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3.2. Latar Setting Penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti mengambil setting di Dompet Peduli Ummat 
Daarut Tauhiid (DPUDT) Solo. Alasan pemilihan Dompet Peduli Ummat Daarut 
Tauhiid (DPUDT) Solo sebagai obyek penelitian karena DPUDT Solo merupakan 
lembaga pengelola zakat yang telah mempunyai pengendalian internal dan laporan 
keuangannya di audit secara internal maupun eksternal, dan juga memiliki internal 
auditor, Lembaga Pengawas Syariah dan telah memiliki legalitas hukum. 
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Oktober 2017.  
 
 
3.3. Subjek dan Informan Penelitian 
3.3.1. Subjek Penelitian 
Secara lebih spesifik subjek penelitian adalah orang yang menjadi sumber 
utama dalam penelitian dalam hal ini guru merupakan sumber utama. Subjek 
adalah orang yang dapat memberikan informasi tambahan terkait dengan 
penelitian yang dilakukan (Prastowo, 2011). Subjek penelitian ini adalah 
pimpinan dan staf pengelola Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid (DPUDT) 
Solo. 
3.3.2. Informan Penelitian  
Menurut Sugiyono dalam buku Prastowo (2011) menjelaskan tehnik yang 
digunakan untuk menentukan informan yaitu dengan jalan peneliti memasuki 
situasi sosial tertentu, melakukan observasi dan wawancara kepada orang–orang 
yang dipandang tahu tentang situasi sosial tersebut. Penentuan orang yang 
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menjadi sumber data di lakukan secara purposive yaitu dipilih dengan 
pertimbangan tertentu (Prastowo, 2011) 
Adapun informan dalam penelitian ini adalah kepala, sekertaris dan staf 
pengelola Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid (DPUDT) Solo. Hal ini dipilih 
dengan pertimbangan para informan terlibat langsung dalam pengelolaan zakat. 
 
 
3.4. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada penelitian kali ini  peneliti 
memilih jenis penelitian kualitatif maka data yang diperoleh haruslah mendalam, 
jelas dan spesifik. Selanjutnya dijelaskan oleh Sugiyono (2012) bahwa 
pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dari observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan gabungan/triangulasi. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data dengan cara wawancara semi tersetruktur, observasi dan 
dokumentasi. 
3.4.1. Wawancara Semi Tersetruktur 
Teknik wawancara semi terstruktur dipergunakan untuk mengetahui 
pelaksanaan sistem pengendalian intern pengelolaan zakat pada Dompet Peduli 
Ummat Daarut Tauhiid (DPUDT) Solo dan problematika dalam sistem 
pengendalian intern pengelolaan zakat pada Dompet Peduli Ummat Daarut 
Tauhiid (DPUDT) Solo, adapun indikator dalam wawancara ini adalah sebagai 
berikut: 
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Tabel 3.1 
Definisi Operasional 
 
No Dimensi Indikator 
1. Lingkungan Pengendalian  a. Tingkat integritas dan nilai etika 
b. Komitmen terhadap kompetensi 
c. Filosofi manajemen dan gaya 
kepemimpinan 
d. Struktur organisasi 
e. Tingkat penugasan wewenang dan 
tanggung jawab 
f. Kualitas kebijakan SDM 
2. Penilaian Risiko a. Tingkat risiko operasi 
b. Tingkat risiko keuangan 
c. Tingkat risiko ketaatan 
3. Aktivitas Pengendalian a. Tingkat pemisahan tugas 
b. Kualitas otorisasi transaksi 
c. Tingkat penggunaan dokumen dan 
catatan 
d. Tingkat pengendalian fisik atas 
catatan dan aktiva 
4. Informasi dan Komunikasi a. Tingkat penggunaan informasi dan 
komunikasi 
b. Tingkat kualitas informasi dan 
komunikasi 
5. Pemantauan Kualitas mekanisme pemantauan 
Sumber: Hamidi dan Suwardi, 2013  
3.4.2. Observasi 
Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pelaksanaan 
sistem pengendalian intern pengelolaan zakat pada Dompet Peduli Ummat Daarut 
Tauhiid (DPUDT) Solo dan problematika dalam sistem pengendalian intern 
pengelolaan zakat pada Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid (DPUDT) Solo. 
3.4.3. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa nota atau bukti transaksi, formulir, 
buletin zakat dan lain-lain tentang pelaksanaan sistem pengendalian intern 
pengelolaan zakat pada Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid (DPUDT) Solo 
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dan problematika dalam sistem pengendalian intern pengelolaan zakat pada 
Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid (DPUDT) Solo. 
 
 
3.5. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Data yang sudah terhimpun kemudian di analisis dengan teknik deskripsi 
analisis, yaitu tehnik analisis data dengan menentukan, menafsirkan, serta 
mengklarifikasikan dan membandingkan fenomena–fenomena. Dalam memeriksa 
keabsahan data dalam penelitian menggunakan metode triangulasi.  
Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber 
data, dimana triangulasi ini mengarahkan penelitian agar didalam mengumpulkan 
data dan peneliti wajib menggunakan beragam data yang ada. Triangulasi 
memanfaatkan jenis sumber data yang berbeda untuk menggali data yang sejenis, 
hal ini dapat dicapai dengan jalan: (1) membandingkan data hasil pengamatan 
dengan data hasil wawancara; (2) membandingkan apa yang dikatakan orang di 
depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan 
apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang 
dikatakan sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan dan persepektif 
seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang; (5) membandingkan 
hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
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3.6. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah modela 
analisis interkatif. Aktivitas dalam analisis data model interaktif adalah Data 
Reduction (Reduksi Data), Data Display (Penyajian data), dan Verification 
(Penarikan kesimpulan) (Moleong, 2011: 245). Proses analisis data yang 
dilakukan peneliti adalah melalui tahap-tahap sebagai berikut: 
Gambar 3.1 
Model Analisis Interaktif 
 
 
 
 
 
Sumber: Milles dan Huberman (2007: 38) 
 
3.6.1. Data Reduction (Reduksi Data)  
Data yang diporoleh dari lapangan berupa hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya yang terkait dengan sistem pengendalian intern 
pengelolaan zakat pada Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhid (DPUDT) Solo.  
3.6.2. Data Display (Penyajian data)  
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori dari sistem pengendalian intern pengelolaan zakat pada Dompet 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data Penyajian Data 
Penarikan Kesimpulan 
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Peduli Ummat Daarut Tauhid (DPUDT) Solo. Penyajian data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan teks yang bersifat naratif.  
3.6.3. Verificastion (Penarikan kesimpulan)  
Verifikasi atau kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel terutama 
terkait dengan sistem pengendalian intern pengelolaan zakat pada Dompet Peduli 
Ummat Daarut Tauhid (DPUDT) Solo. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Hasil Penelitian   
4.1.1. Gambaran Umum Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid 
1. Sejarah Singkat Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid 
Dompet Peduli Ummat adalah sebuah Lembaga Amil Zakat Nasional dan 
merupakan Lembaga Nirlaba yang bergerak di bidang penghimpunan 
(fundraising) dan pendayagunaan dana zakat, Infaq, shadaqah dan wakaf 
(ZISWA). Didirikan 16 Juni 1999 Oleh KH Abdullah Gymnastiar sebagai bagian 
dari Yayasan Daarut Tauhiid dengan tekad menjadi LAZ yang Amanah, 
Profesional dan Jujur berlandaskan pada Ukhuwah Islamiyah (Dokumentasi 
DPUDT, 2016). 
Latar belakang berdirinya DPU Daarut Tauhiid adalah bahwa Indonesia 
sebagai negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia memiliki 
potensi zakat yang amat besar. Sayangnya, pada saat itu sebagian besar 
masyarakat masih belum memiliki kesadaran untuk berzakat sesuai dengan 
ketentuannya. Hal lain yang juga menjadi perhatian adalah  belum optimalnya 
penggunaan dana zakat ini. DPU Daarut Tauhiid berusaha untuk mengatasi hal-
hal tersebut. Selain menguatkan kesadaran masyarakat terhadap zakat, DPU-DT 
juga berusaha menyalurkan dana yang sudah diterima kepada mereka yang benar-
benar berhak, dan berusaha mengubah nasib kaum mustahik menjadi muzaki atau 
mereka yang sebelumnya menerima zakat menjadi pemberi zakat. 
31 
 
 
 
Kiprah DPU Daarut Tauhiid ini mendapat perhatian pemerintah, kemudian 
ditetapkan menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) sesuai dengan SK 
Menteri Agama no 257 tahun 2016 pada tanggal 11 Juni 2016. Di mana 
sebelumnya sejak tahun 2004 telah menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional 
dengan nomor SK 410 Tahun 2004. 
Mulai tahun 2004, DPU Daarut Tauhiid mengembangkan konsep 
penyaluran dana zakat bergulir berkesinambungan, untuk para penerima zakat, 
agar suatu saat dapat meningkatkan taraf hidupnya dan mampu berubah dari 
penerima zakat menjadi pemberi zakat. Lembaga tidak hanya member ikannya 
saja, melainkan juga memberi kailnya, agar mereka bisa terus berusaha dan 
meningkatkan taraf hidupnya. Oleh karena itu, saat ini peningkatan kekuatan 
ekonomi dan pembelajaran bagi masyarakat merupakan prioritas yang harus 
diutamakan, sehingga upaya-upaya untuk menumbuhkan kemampuan dan 
kemandirian ummat yang berasal dari sinergi potensi masyarakat patut untuk 
diwujudkan secara bersama-sama. 
Motto Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid 
Membersikan dan memberdayakan. 
Visi Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid 
Menjadi model Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) yang amanah, 
profesional, akuntabel dan terkemuka dengan daerah operasi yang merata. 
Misi Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid 
1. Mengoptimalkan potensi ummat melalui Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS). 
2. Memberdayakan masyarakat dalam bidang ekonomi, pendidikan, dakwah dan 
sosial menuju masyarakat mandiri. 
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2. Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Solo 
DPU Daarut Tauhiid Unit Solo adalah lembaga nirlaba yang bergerak di 
bidang penghimpunan (fundraising) dan pendayagunaan dana zakat, Infaq, 
shadaqah dan wakaf (ZISWA) yang berada di Kota Surakarta yang berafiliasi 
dengan DPU Daarut Tauhiid di Bandung. DPU Daarut Tauhiid Unit Solo resmi 
dibuka, setelah Pimpinan Cabang DPU Semarang menandatangani MOU dengan 
MHFM selaku pemilik gedung tempat DPU Unit Solo. Kegiatan DPU di Unit 
Solo sudah mulai beroperas adalah kajian tentang zakat dan pengenalan DPU 
Daarut Tauhiid di Kota Solo di Radio MHFM. Adapun struktur pengurus untuk 
Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Solo adalah sebagai berikut: 
STRUKTUR PENGURUS DOMPET PEDULI UMMAT 
DAARUT TAUHID SOLO 
 
a. Kepala Cabang  : Ustadz. Sodikin 
b. Kesekertariatan  : Sulistyorini, S.Pd 
c. Fundrising 
1) Kepada Divisi : Romi Romandiyah 
2) Staff   : Ardhiantor Murcahya, S.Psi 
     Marlina Desna Ayu, Amd 
     Fika 
     Niken Ambar 
     Muhammad Cahyo   
d. Pendayagunaan 
1) Kepada Divisi : Ardhi Praditya Utomo, SE 
2) Staff   : Dewi Anita, Amd 
 
Berdasarkan struktur kepengurusan Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid 
Solo maka dapat dijelaskan job discription masing-masing adalah sebagai berikut: 
a. Kepala Cabang 
Kepala Cabang Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Solo mempunyai 
tanggung jawab sebagai berikut: 
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1) Bertanggungjawab terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan monitoring 
evaluasi   serta pengendalian lembaga secara keseluruhan. 
2) Bertanggungjawab terhadap berjalannya seluruh aktivitas divisi 
3) Bertanggungjawab kepada  seluruh unsur yayasan. 
Kepala Cabang Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Solo mempunyai 
wewenang sebagai berikut: 
1) Berwenang mengusulkan perencanaan program lembaga secara 
keseluruhan. 
2) Berwenang menentukan dan memberhentikan amil (karyawan) bersama-
sama dengan komite personalia. 
3) Berwenang mengangkat dan memberhentikan progrsm bersama-sama 
dengan komite program.  
4) Berwenang mengusulkan perubahan struktur organisasi. 
Kepala Cabang Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Solo mempunyai 
tugas sebagai berikut: 
1) Melakukan institutional building dengan internalisasi visi, misi, tujuan, 
prinsip, dan budaya dasar lembaga kepada seluruh lini. 
2) Mengesahkan anggaran serta rencana kegiatan tahunan. 
3) Melaksanakan seluruh kebijakan dan ketentuan umum serta dan prosedur 
yang berlaku di lembaga. 
4) Menjamin terlaksananya seluruh aktivitas dan kegiatan lembaga sesuai 
dengan rencana. 
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5) Membuat keputusan-keputusan yang berkaitan dengan manajemen 
lembaga. 
6) Menjalankan fungsi perencanaan dan pengawasan atas seluruh aktivitas 
lembaga. 
7) Melaksanakan koordinasi dengan selurh bagian aktivitas lembaga. 
8) Menyusun dan melaporkan kegiatan lembaga kepada unsur yayasan, dan 
pihak-pihak yang berkepentingan.  
b. Kepala Divisi Fundrising 
Kepala Divisi Fundrising Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Solo 
mempunyai tanggung jawab sebagai berikut: 
1) Termotivasinya Sumber Daya Manusia divisi penghimpunan untuk 
berkarya dan beribadah untuk mendekat kepada Allah SWT. 
2) Membuat kegiatan perencanaan, analisis, dan memberikan bimbingan, 
perbaikan-perbaikan semua aspek proses yang ada dibawah 
tanggungjawabnya, serta mengupayakan pengadaan dan pemenuhan 
sumber daya. 
3) Terselanggaranya koordinasu dan komunikasii baik internal maupun 
eksternal secara terencana. 
Kepala Divisi Fundrising Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Solo 
mempunyai wewenagn sebagai berikut: 
1) Memimpin rapat internal divisi penghimpunan. 
2) Menempatkan sumber daya manusia sesuai prioritas dan kebutuhan divisi 
penghimpunan. 
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3) Memberikan rekomendasi izin cuti kepada star dari divisi 
penghimpunannya. 
4) Memberikan rekomendasi Izin Pengangkatan Karyawan. 
Kepala Divisi Fundrising Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Solo 
mempunyai tugas sebagai berikut: 
1) Memberikan bimbingan, perbaikan-perbaikan semua aspek proses yang 
ada dibawah tangungjawabnya. 
2) Membuat kegiatan perencanaan dan analisis. 
c. Staff Fundrising 
Staf Fundrising Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Solo mempunyai 
tanggung jawab meningkatkan fundraising ZISWaf lembaga dengan target 
yang besar dan rasional, dengan  fokus menaikkan fundraising Infaq, Zakat, 
perdagangan, dan wakaf alat kesehatan.  Adapun uraian tugas pada staff 
fundraising adalah sebagai berikut: 
1) Merancang dan menyusun marketing ZISWaf  dengan target yang besar 
dan  rasional berdasarkan riset sebelumnya.  
2) Mencari calon donatur yang prosfektif dan potensial. 
3) Membuat dan mengelola program kreatif untuk menambah dan 
memperbesar penghimpunan ZISWaf. 
4) Membantu mendistribusikan tools komunikasi. 
5) Mengelola program funding. 
6) Membantu penjemputan. 
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d. Kepala Divisi Pendayagunaan 
Kepala Divisi Pendayagunaan Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Solo 
mempunyai tanggung jawab sebagai berikut: 
1) Bertanggung jawab atas seluruh penyaluran dana-dana zakat (ZISWaf) 
kepada masyarakat.  
2) Bertanggung jawab atas seluruh aktivitas pendayagunaan yang telah 
berjalan. 
3) Bertanggung  jawab atas terlaksananya program pendayagunaan yang 
telah diputuskan. 
4) Bertanggung jawab secara langsung kepada direktur Dompet Peduli Umat 
Daarut Tauhid. 
Kepala Divisi Pendayagunaan Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Solo 
mempunyai uraian tugas sebagai berikut: 
1) Membuat rencana keuangan dan anggaran tahunan divisi pendayagunaan. 
2) Membuat konsep dan perencanaan program pendayagunaan. 
3) Mengkoordinasikan seluruh staff pendayagunaan untuk menjalankan 
seluruh kegiatan pendayagunaan. 
4) Melakukan kontrol dan pengawasan atas tugas, tanggungjawab, dan  
wewenang  supervisor dan staff pendayagunaan dibawahnya. 
5) Memberikan informasi perkembangan kegiatan pendayagunaan secara 
berkala  kepada direktur Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid. 
6) Mengevaluasi seluruh kegiatan pendayagunaan. 
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7) Menginternalisasikan visi dan misi pendayagunaan kepada seluruh staf 
divisi pendayagunaan. 
 
 
4.1.2. Sistem Pengendalian Internal pada Pengelolaan Zakat Dompet Peduli 
Umat Daarut Tauhid 
Pengendalian internal adalah suatu proses yang efektivitasnya dipengaruhi 
oleh aktivitas dewan komisaris, manajemen atau pegawai lainnya yang dirancang 
untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tujuantujuan berikut 
ini: (1) keandalan pelaporan keuangan, (2) efektivitas dan efisiensi operasi, (3) 
ketaatan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku (Kurniawan, 2013) 
Pengendalian internal di dalamnya terkandung suatu usaha dari organisasi 
untuk melindungi harta miliknya, memeriksa ketelitian dan kebenaran data dalam 
rangka efisiensi operasi organisasi dan mendorong dipatuhinya kebijaksanaan 
yang telah ditetapkan. Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut maka perlu adanya 
syarat-syarat tertentu untuk mencapainya, yaitu berupa unsur-unsur yang 
mendukungnya. Sistem Pengendalian Internal pada Pengelolaan Zakat Dompet 
Peduli Umat Daarut Tauhid Solo adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1  
Sistem Pengendalian Internal pada Pengelolaan Zakat  
Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Solo 
 
Dimensi Indikator Keterangan 
Lingkungan 
Pengendalian 
Integritas dan 
nilai etika  
1. Standar pakaian ikut yayasan, untuk akhwat 
harus berpakaian syar‟i, untuk yang ikhwan 
berpakaian rapi tidak boleh berambut 
gondong. Untuk FO ada peraturan dari pusat 
ketika donatur sudah selesai transaksi 
seorang FO harus mengantar pulang sampai 
pintu depan 
2. Sosialisasi sebelum personil memulai bekerja 
dan kepala cabang memberikan mentoring 
dan upgredding langsung. 
3. Bentuk mentoring langsung dari kepala, 
dalam bentuk tauisiyah mengenai Agama dan 
pengetahuan tentang DPU DT serta motivasi 
4. Personil yang tidak jujur diberikan sanksi 
5. Seluruh personil DPU DT sudah 
menjalankan dengan baik. 
Komitmen 
terhadap 
kompetensi 
1. Pemilihan kepala unit ada tes fit & proper 
test langsung dari pusat. 
2. Ada rotasi jabatn, untuk rotasi jabatan kepala 
langsung dari pusat yang menentukan. Kalau 
untuk staff, kepala divisi rotasi tidak tentu 
berdasarkan kinerja dan kebutuhan 
3. Untuk karyawan ada tes sebelum masuk ada 
2, diantaranya tes tertulis dan tes wawancara. 
Dan sesuai dengan kompetensi yang 
dimiliki. Tetapi ada juga juga yang tidak 
sesuai kompetensi tetapi memiliki 
kemampuan/keahlian dibidang yang 
dibutuhkan. 
4. Dalam stiap penugasan disesuaikan dengan 
tugas dan kamampuanya 
Filosofi dan 
Gaya 
Kepemimpinan 
1. Filosofi inti, Bersih Tauhiid, sempurnakan 
ibadah, sempurnakan ikhtiar, untuk 
memberikan sebanyak mmungkin manfaat. 
2. Visi dan Misi selalu menjadi acuan dalam 
menggelola cabang. 
3. Keputusan kebijakan-kebijakan dari 
pemimpinya serta selalu mempetimbangkan 
pendapat anggota dan dihormati. 
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Struktur 
Organisasi 
Pemisahan tanggung jawab setiap bidang ada 
job descriptionnya serta ada rapat dengan 
Pemimpinan. 
Penugasan 
wewenang dan 
tanggung 
jawab 
1. System pemberian tugas disesuaikan dengan 
wewenang dan tanggung jawabnya  
2. Setiap peronil yang di berikan tugas, selalu 
bertanggung jawab akan tugasnya dan 
diwajibkan untuk bertanggungjawab. 
Kualitas 
Kebijakan 
SDM 
 
Kejujuran dan kompetensi menjadi dasar untuk 
peningkatan jenjang karir yang dikumpulkan 
setiap bulan ke pusat dan merupakan kewajiban 
yang harus ditaati.  
Penilaian 
Resiko  
 
 
Resiko Operasi Setiap pekerjaan, transaksi dan kegiatan selalu 
diawasi dan diketahui oleh Pemimpin Cabang 
dan dilaporkan ke Pusat. 
Resiko 
Keuangan 
1. Setiap transaksi selalu diketahui Pemimpin 
Cabang karena setiap awal bulan dan akhir 
bulan selalu dilaporkan ke Pusat. 
2. Setiap transaksi selalu di input menggunakan 
system ZAIN (aplikasi pengelolaan zakat) 
yang terintegrasi ke Pusat. 
Resiko 
Ketaatan 
1. Kalau dari Pemimpin Cabang setiap hari dan 
setiap saat dibutuhkan. 
2. Ada pengawasan dari Dewan pengawas 
pusat waktu-waktu tertentu. 
Aktivitas 
Pengendalian 
Tingkat 
pemisahan 
tugas 
1. Tugas penyimpanan asset selalu di catat 
dengan baik dan ada pengecekan. 
  2. Di cabang 1 orang memagang jabatan 
kesekertariatan dan bagian akuntansi 
Kualitas 
Otorisasi 
Transaksi 
Donatur datang ke kantor untuk transaksi selalu 
mengisi bukti setoran, petugas mencatat dilist 
rekapan kemudian diinput system, transaksi 
selesai Donatur mmendapatkan sms notifikasi 
dan setiap hari di control oleh Pemimpin 
Cabang. 
Tingkat 
Penggunaan 
Dokumen Dan 
Catatan 
 
1. Ada nomor urut disetiap dokomen. 
2. Catatan rekapan setoran, bukti setoran dan 
list rekapan sebelum di input. 
3. Bukti setoran didalamnya berisi nama, 
jumlah uang, akad dan disalurkan untuk apa. 
Tingkat 
Pengendalian 
Fisik Atas 
Catatan Dan 
Aktiva 
Selalu ada pengecekan langsung dari Pimpinan 
setiap hari. 
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Informasi 
dan 
Komunikasi 
Penggunaan 
Informasi Dan 
Komunikasi 
Sistem informasi internal dilakukan 
menggunakan WEB dan Majalah. 
Tingkat 
Kualitas 
Informasi Dan 
Komunikasi 
1. System informasi manaemen sudah baik dan 
jelas. 
2. Ada evaluasi dari pusat. Karena sistem yang 
membuat langsung dari pusat, cabang 
menjalankan. 
Pemantauan Kualitas 
Mekanisme 
Pemantauan 
 
1. Ada pemamtauan dari pihak internal dan 
eksternal. Donatur juga bisa memantau 
melalaui majalah dan WEB. 
2. Pemantauan aktivias perhimpunan dana 
sudah dilakukan, dengan menggunakan 
system ZAIN dan setiap personel memiliki 
akun masing-masing yang memungkinkan 
setiap personel bisa memantau. 
 
1. Lingkungan Pengendalian  
Lingkungan pengendalian adalah praktik-praktik yang terlihat dalam 
operasional sehari-hari yang dilakukan oleh manajemen. Lingkungan 
pengendalian yang baik adalah lingkungan yang dapat menunjang 
pemberlakuan pengendalian intern. Hal ini berarti manajemen melakukan 
secara terus menerus dan taat asas praktik-prakti seperti yang digariskan 
dalam kebijakan dan prosedur.  
Lingkungan pengendalian pada Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid 
Solo pada aspek integritas dan nilai etika senantiasa menekankan pada standar 
yang telah ditentukan oleh pusat. Standar pakaian ikut yayasan, untuk akhwat 
harus berpakaian syar‟i, untuk yang ikhwan berpakaian rapi tidak boleh 
berambut gondong. Untuk FO ada peraturan dari pusat ketika donatur sudah 
selesai transaksi seorang FO harus mengantar pulang sampai pintu depan 
Sosialisasi sebelum personil memulai bekerja dan kepala cabang memberikan 
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mentoring dan upgredding langsung. Bentuk mentoring langsung dari kepala, 
dalam bentuk tauisiyah mengenai Agama dan pengetahuan tentang DPU DT 
serta motivasi Personil yang tidak jujur diberikan sanksi dan Seluruh personil 
DPU DT sudah menjalankan dengan baik. 
Pada aspek komitmen terhadap kompetensi pemilihan kepala unit ada 
tes fit dan proper test langsung dari pusat. Ada rotasi jabatn, untuk rotasi 
jabatan kepala langsung dari pusat yang menentukan. Kalau untuk staff, 
kepala divisi rotasi tidak tentu berdasarkan kinerja dan kebutuhan. Untuk 
karyawan ada tes sebelum masuk ada 2, diantaranya tes tertulis dan tes 
wawancara. Dan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. Tetapi ada juga 
juga yang tidak sesuai kompetensi tetapi memiliki kemampuan/keahlian 
dibidang yang dibutuhkan. Dalam stiap penugasan disesuaikan dengan tugas 
dan kamampuanya. 
Filosofi dan gaya kepemimpian pada Dompet Peduli Umat Daarut 
Tauhid Solo pada Visi dan Misi selalu menjadi acuan dalam menggelola 
cabang serta Selalu menghormati keputusan kebijakan-kebijakan dari 
pemimpinya serta selalu mempetimbangkan pendapat anggota. Pada aspek 
struktur organisasi pemisahan tanggung jawab setiap bidang ada job 
descriptionnya serta ada rapat dengan Pemimpinan. Pada aspek penugasan 
wewenang dan tanggung jawab system pemberian tugas disesuaikan dengan 
wewenang dan tanggung jawabnya dan setiap personil yang di berikan tugas, 
selalu bertanggung jawab akan tugasnya dan diwajibkan untuk 
bertanggungjawab. Aspek kualitas kebijakan SDM Kejujuran dan kompetensi 
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menjadi dasar untuk peningkatan jenjang karir yang dikumpulkan setiap bulan 
ke pusat. 
Lingkungan pengendalian pada Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid 
Solo dikategorikan baik, karena adanya dukungan pada Dompet Peduli Umat 
Daarut Tauhid Solo dalam pembentukan lingkungan pengendalian yang baik. 
Hal tersebut dapat dilihat pada pengelolaan zakat di Dompet Peduli Umat 
Daarut Tauhid Solo berpedoman pada prinsip amanah, transparan, dan 
profesional seperti yang tertera dalam visi. Dalam pelaksanaan pengelolaan 
zakat juga dibentuk struktur kepengurusan pengelolaan zakat agar pengelolaan 
zakat dapat berjalan sesuai dengan tujuan dan dapat dipertanggung jawabkan 
pelaksanaanya. Pengelola zakat melaksanakan tugasnya sebagai amil zakat 
sesuai dengan kebijakan dan prosedur pengelolaan zakat yang telah ditetapkan 
dalam undang-undang. 
Pedoman pengelolaan zakat adalah UU No. 23 tahun 2011 tentang 
pengelolaan zakat, dalam penghimpunan zakat di Dompet Peduli Umat Daarut 
Tauhid Solo berdasarkan undang-undang, sedangkan untuk pendistribusian 
dan pendayagunaan zakat Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Solo 
beradasarkan atas dalil Al- Quran surat At-taubah ayat 60 sedangkan untuk 
pertanggung jawaban pengelolaan zakat dari tiap divisi berupa laporan tertulis, 
yang nantinya laporan tersebut akan dipublikasikan setiap 3 bulan sekali 
sebagai laporan pertanggung jawaban terhadap muzakki. 
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2. Penaksiran Risiko  
Penaksiran risiko dapat diartikan sebagai dugaan atas sesuatu hal yang 
akan terjadi atau kemungkinan terjadinya risiko (Sukrisno, 2014). Penaksiran 
risiko harus mencakup pertimbangan khusus terhadap risiko yang dapat timbul 
dari perubahan keadaan. Sehingga dengan adanya penaksiran risiko dapat 
menetapkan strategi atau upaya pencegahan untuk meninimalisir risiko yang 
akan terjadi. Dalam pengelolaan zakat di Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid 
Solo penaksiran risiko untuk menetapkan strategi agar tidak terjadi 
penyimpangan dalam pengelolaan zakat. Pada resiko operasi setiap pekerjaan, 
transaksi dan kegiatan selalu diawasi dan diketahui oleh Pemimpin Cabang 
dan dilaporkan ke Pusat. Pada risiko keuangan setiap transaksi selalu 
diketahui Pemimpin Cabang karena setiap awal bulan dan akhir bulan selalu 
dilaporkan ke Pusat dan setiap transaksi selalu di input menggunakan system 
ZAIN (aplikasi pengelolaan zakat) yang terintegrasi ke Pusat. Pada risiko 
ketaatan pemimpin Cabang setiap hari dan setiap saat dibutuhkan dan ada 
pengawasan dari dewan pengawas pusat waktu-waktu tertentu. 
3. Aktivitas pengendalian  
Aktifitas pengendalian merupakan kebijakan dan prosedur yang dibuat 
untuk memberikan keyakinan bahwa petunjuk atau perencanaan yang dibuat 
oleh manajemen telah dilaksanakan (Sukrisno, 2014). Kebijakan dan prosedur 
yang dirancang, diimplementasikan dalam manajemen guna memberikan 
kapasitas yang layak tujuan pengendalian internal dalam pengelolaan zakat 
dapat tercapai.  
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Aktivitas pengendalian pada Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Solo 
pada aspek tingkat pemisahan tugas, tugas penyimpanan asset selalu di catat 
dengan baik dan ada pengecekan dan di cabang 1 orang memagang jabatan 
kesekertariatan dan bagian akuntansi. Kualitas otorisasi transaksi dijamin 
dengan donatur datang ke kantor untuk transaksi selalu mengisi bukti setoran, 
petugas mencatat dilist rekapan kemudian diinput system, transaksi selesai 
Donatur mmendapatkan sms notifikasi dan setiap hari di control oleh 
Pemimpin Cabang. Tingkat penggunaan dokumen dan catatan dilakukan 
dengan memberikan nomor urut disetiap dokomen, catatan rekapan setoran, 
bukti setoran dan list rekapan sebelum di input. Bukti setoran didalamnya 
berisi nama, jumlah uang, akad dan disalurkan. Tingkat pengendalian fisik 
atas catatan dan aktiva selalu ada pengecekan langsung dari pimpian sentiap 
hari. 
Prosedur pengendalian internal pengelolaan zakat pada Dompet Peduli 
Umat Daarut Tauhid Solo dilakukan dengan melakun transaksi-transaksi 
dilakukan sesuai dengan otorisasi. Hal ini ditunjukkan dengan setiap kegiatan 
atau transaksi-transaksi dalam pengelolaan zakat telah disetujui oleh pihak 
yang berwenang. Hal ini juga dilakukan Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid 
Solo dalam pengelolaan zakat, salah satunya dalam pendistribusian zakat. 
Sebelum Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Solo mengeluarkan dana zakat 
harus melalui proses persetujuan oleh pihak berwenang seperti kepala unit, 
bagian SDM dan Keuangan serta kepala divisi. Adanya pemisahan tugas 
dalam pengelolaan zakat. Karena dalam pengelolaan zakat telah disusun 
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kepengurusan zakat dengan tugas masing-masing sesuai dengan divisinya. Hal 
ini berguna untuk mengurangi kemungkinan seseorang melakukan kesalahan 
dan mencegah urutan pekerjaan. Adanya pencatatan dalam setiap transaksi 
pengelolaan zakat yang beguna sebagai laporan pertanggung jawaban setiap 
kegiatan yang berlangsung. 
4. Informasi dan Komunikasi  
Informasi dan komunikasi merupakan penyediaan deskripsi tugas 
individu dan tanggung jawab berkaitan dengan struktur pengendalian internal, 
penyediaan suatu pemahaman tentang peran dan tanggung jawab individual 
berkaitan dengan pengendalian internal terhadap laporan keuangan, dan 
pemahaman personel tentang bagaimana aktivitas mereka dalam sistem 
informasi dan cara pelaporan penyimpangan kepada tingkat yang semestinya 
(Sukrisno, 2014). Komunikasi ini dapat memastikan bahwa penyimpangan 
dilaporkan dan ditindak lanjuti. 
Informasi dan komunikasi pada Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid 
Solo pada aspek penggunaan informasi dan komunikasi dengan senantiasa 
menggunakan sistem informasi WEB dan majalah. Dalam pengelolaan zakat 
pada Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Solo laporan kegiatan dari tiap 
divisi pengelolaan zakat merupakan sumber informasi dan komunikasi 
pengelola zakat kepada komisi pengawas. Karena laporan kegiatan tersebut 
juga berfungsi sebagai laporan pertanggungjawaban pengelola zakat kepada 
masyarakat, sehingga laporan tersebut dipublikasikan sebagai bentuk 
transparasi pengelolaan dan juga sebagai bukti bahwasannya amanah zakat 
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tersebut telah dilaksanakan. Laporan tersebut dapat diakses melalui web 
Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Solo. 
5. Pengawasan  
Pengawasan adalah proses penetapan kualitas kinerja pengendalian 
internal yang berkenaan dengan penilaian efektifitas pengendalian internal 
oleh manajemen, untuk melihat apakah kebijakan telah dilaksanakan dengan 
semestinya dan telah diperbaiki sesuai dengan keadaan (Sukrisno, 2014). 
Tujuan dari pengawasan adalah untuk menentukan apakah pengendalian 
masih berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai atau perlu adanya 
perbaikan.  
Kualitas mekanisme pemantauan pada pada Dompet Peduli Umat 
Daarut Tauhid Solo dilakukan dengan adanya pemantauan dari pihak internal 
dan eksternal. Donatur juga bisa memantau melalui majalah dan WEB. 
Pemantauan aktivias perhimpunan dana sudah dilakukan melibatkan auditor 
internal dan eksternal serta menggunakan system yang terstruktur sehingga 
masing-masing memungkinkan setiap personil bisa memantau. Tingkat 
kualitas hasil pantauan sudah baik dan jelas, karena ada evaluasi dari pusat 
serta sistem sudah dibuat langsung dari pusat dan cabang menjalankannya. 
Pengawasan pengelolaan zakat pada Dompet Peduli Umat Daarut 
Tauhid Solo dilakukan secara struktural. Karena dalam pelaksanaan 
pengawasan pengelolaan zakat dilakukan oleh ketua harian yang dianggap 
mengetahui seluk beluk keseharian pelaksana pengelolaan zakat. Yang 
kemudian ketua harian bertanggung jawab atas laporan pengelolaan zakat 
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kepada ketua umum setiap 1minggu sekali. Sehingga dapat dikatakan 
pengelolaan zakat di Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Solo efektif dan 
efisien dalam masalah pengawasan pengelolaan zakat. Karena dalam 
pengawasan secara struktural atau berkesinambungan dapat meminimalisir 
adanya kesalahan dan juga penyimpangan dalam hal pengelolaan zakat. Dan 
dapat dikatakan bahwsannya tujuan dari pengawasan tersebut telah tercapai. 
Pengawasan dalam pengelolaan zakat merupakan sebuah keharusan, karena 
dengan adanya pengawasan pengelolaan zakat dapat berjalan sesuai dengan 
perencanaan sehingga tujuan daripada zakat dapat tercapai. Dalam melakukan 
pengawasan ada beberapa tahapan yang harus dilakukan, yaitu: 
a. Penetapan standar  
Langkah pertama dalam proses pengawasan adalah penetapan 
standar. Standar ini diperoleh dari rencana yang telah dijabarkan melalui 
target-target pengelolaan zakat. Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Solo 
sudah menetapkan standar pelaksanaann dalam perencanaan pengelolaan 
zakat. Hal tersebut dapat terlihat melalui target-target dalam pelaksanaan 
pengelolaan zakat yang tercermin dalam program-program unggulan. 
b. Pengukuran pelaksanaan kegiatan  
Setelah penetapan standar pelaksanaan ditentukan, pengukuran 
pelaksanaan kegiatan dilakukan sacara berkala atau terus menerus, dengan 
cara memeriksa dan meneliti perencanaan yang telah dilaksanakan. Pada 
Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Solo hal ini dilakukan sebagai 
pertanggung jawaban atas apa yang telah dilakukan dalam bentuk laporan. 
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Laporan ini dibuat secara harian dan dilaporkan kepada ketua harian 
sebagai evaluasi setiap minggunya dan juga laporan pertanggungjawaban 
kepada ketua umum. Selain itu juga ada laporan triwulan, dimana laporan 
ini sebagai pertanggungjawaban kepada mustahik yg diberikan melalui 
instasi terkait. Hal tersebut menjadi efektif dan efisien dalam masalah 
pengawasan pengelolaan zakat. Karena pengawasan dilakukan secara 
struktural atau berkesinambungan yang bertujuan agar dapat 
meminimalisir adanya kesalahan pelaporan dan juga penyimpangan dalam 
hal pengelolaan zakat. 
c. Koreksi terhadap Penyimpangan  
Hasil dari pelaksanaan kegiatan harus diberikan penilaian dengan 
memberikan tafsiran apakah sesuai dengan standar yang ditentukan atau 
tidak. Dalam penilaian hasil tidak hanya membandingkan hasil yang 
sebenarnya dengan standar yang sudah ditentukan, tetapi juga menilai 
tentang seberapa jauh penyimpangan yang telah terjadi dari standar dan 
rencana serta sebab-sebab penyimpanganya. Dompet Peduli Umat Daarut 
Tauhid Solo dalam meminimalisir risiko yang mungkin terjadi seperti 
penyalahgunaan dana zakat dalam pendistribusian dan pendayagunaan, 
maka dalam penyalurannya disusun beberapa persyaratan yang harus 
dipenuhi mustahiq bahwasannya mustahq tersebut benar-benar masyarakat 
yang kurang mampu dan perlu untuk diberi bantuan. Hal ini bertujuan agar 
dana zakat bisa tersalurkan pada mustahiq secara tepat.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang sistem pengendalian intern 
pengelolaan zakat pada Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid (DPUDT) Solo 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Lingkungan pengendalian pada Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Solo 
pada aspek integritas dan nilai etika senantiasa menekankan pada standar yang 
telah ditentukan oleh pusat. Sosialisasi dilakukan dalam bentuk tauisiyah 
mengenai Agama dan pengetahuan tentang DPU DT serta motivasi, sehingga 
apabila ada personil yang tidak jujur diberikan sanksi. 
2. Penarikan risiko pada Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Solo dilakukan 
dengan setiap transaksi selalu diketahui Pemimpin Cabang karena setiap awal 
bulan dan akhir bulan selalu dilaporkan ke Pusat dan setiap transaksi selalu di 
input menggunakan system ZAIN (aplikasi pengelolaan zakat) yang 
terintegrasi ke Pusat. 
3. Aktivitas pengendalian dengan memastikan kualitas otorisasi transaksi 
dijamin dengan donatur datang ke kantor untuk transaksi selalu mengisi bukti 
setoran, petugas mencatat dilist rekapan kemudian diinput system, transaksi 
selesai Donatur mmendapatkan SMS notifikasi dan setiap hari dikontrol oleh 
Pemimpin Cabang. 
4. Informasi dan komunikasi pada Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Solo 
dilakukan dengan senantiasa menggunakan sistem informasi WEB dan 
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majalah dan evaluasi dari pusat serta sistem sudah dibuat langsung dari pusat 
dan cabang menjalankannya. 
5. Mekanisme pemantauan pada pada Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Solo 
dilakukan dengan adanya pemantauan dari pihak internal dan eksternal. 
Donatur juga bisa memantau melalui majalah dan WEB. Pemantauan aktivias 
perhimpunan dana sudah dilakukan, dengan menggunakan system ZAIN dan 
setiap personel memiliki akun masing-masing yang memungkinkan setiap 
personil bisa memantau. 
 
 
5.2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian pada Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid 
Solo, penulis memberikan beberapa saran untuk memperbaiki kelemahan-
kelemahan antara lain sebagai berikut:  
5.2.1. Bagi manajemen Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Solo 
Untuk meningkatkan sistem pengendalian internal, Dompet Peduli Umat 
Daarut Tauhid Solo disarankan untuk: 
1. Melakukan evaluasi secara berkala terhadap sistem yang berjalan khususnya 
pada bagian alur siklus akuntansi dan pembuatan laporan keuangan, untuk 
memastikan bahwa sistem yang dirancang sesuai dengan prosedur sehingga 
dapat memenuhi kebutuhan pengelolaan zakat dan mencapai tujuan Dompet 
Peduli Umat Daarut Tauhid Solo yang telah ditetapkan.  
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2. Meningkatkan sistem pengendalian internal terhadap prosedur penerimaan dan 
pendistribusian zakat dengan memperbaiki praktik-praktik yang belum sesuai 
dengan komponen pengendalian internal COSO. 
5.2.2. Bagi peneliti selanjutnya  
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian serupa yang 
berhubungan dengan sistem pengendalian internal, disarankan untuk: 
1. Mengembangkan ruang lingkup penelitian seperti prosedur pengelolaan zakat, 
ataupun prosedur pengeluaran kas dan biaya lainnya, agar mendapatkan 
gambaran yang lebih luas mengenai prosedur-prosedur yang berjalan di 
Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Solo.  
2. Mengevaluasi sistem pengendalian internal berbasis COSO pada perusahaan 
yang bergerak pada bidang pengelolaan zakat pada Dompet Peduli Umat 
Daarut Tauhid Solo. 
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TRANSKRIP WAWANCARA DPU DT 
 
Narasumber  : Marlina Desna Ayu, Amd 
Jabatan : FO (Front Office) 
Hari/Tgl : Senin, 9 Oktober 2017 
Jam  : 09.15 - 09.45 
DIMENSI INDIKATOR PERTANYAAN JAWABAN 
Lingkungan 
Pengendalian 
Integritas dan 
nilai etika  
Apakah ada standar etika 
perilaku yang digunakan untuk 
acuan agar para personel 
terhindar dari perilaku tidak 
jujur, melanggar aturan hukum 
dan perilaku lain yang tidak etis 
yang dilakukan di dalam 
lembaga DPU DT? 
Kalau Standarnya untuk 
pakaian karena kita ikut 
yayasan, untuk yang akhwat 
harus berpakaian syar‟i, 
untuk yang ikhwan 
berpakaian rapi tidak boleh 
berambut gondong. Untuk 
FO ada peraturan dari pusat 
ketika donatur sudah selesai 
transaksi seorang FO harus 
mengantar pulang sampai 
pintu depan 
  Adakah sosialisasi  standar etika 
perilaku kepada para personel ? 
ada ,Biasannya ada 
sosialisasi sebelum personel 
memulai bekerja dan  kepala 
cabang juga memberikan 
mentoring dan upgredding 
langsung dan  bukan hanya 
personelnya saja tetapi juga 
siswa dan mahasiswa yang 
mendapatkan beasiswa. 
  Bagaimana bentuk 
mentoringnya? 
Bentuk mentoring langsung 
dari kepala, biasannya 
seperti tauisiyah mengenai 
Agama dan pengetahuan 
tentang DPU DT. Seperti 
motivasi 
 
 
 
 
  Bagaimana tingkat integritas 
(kejujuran) para personel dalam 
menjalankan tugas dan 
wewenangnya? 
Selama ini dikantor kami 
belum ada personel dalam 
bekerja yang tidak jujur, 
dikantor cabang lain pernah 
ada dan diberikan sanksi 
 
  Bagaimana penerapan nilai etika 
personel dalam menjalankan 
tugasnya? 
 
Seluruh perssonel DPU DT 
sudah menjalankan dengan 
baik. 
 Komitmen 
terhadap 
kompetensi 
Apakah dalam proses pemilihan 
personel untuk mengisi jabatan 
manager, baik manager puncak, 
menengah, maupun manager lini 
menggunakan fit & proper test? 
 
Untuk pemilihan kepala unit 
ada tes fit & proper test 
langsung dari pusat. 
  Apakah ada rotasi jabatan untuk 
jabatan kepala dan staff, kepala 
divisi? 
Ada rotasi, Untuk rotasi 
jabatan kepala langsung dari 
pusat yang menentukan. 
Kalau untuk staff, kepala 
divisi rotasi tidak tentu 
berdasarkan kinerja dan 
kebutuhan 
  Apakah DPU DT dalam 
merekrut calon pegawai 
berdasarkan basis kompetensi? 
Untuk karyawan ada tes 
sebelum masuk ada 2, 
diantaranya tes tertulis dan 
tes wawancara. Dan sesuai 
dengan kompetensi yang 
dimiliki. Tetapi ada juga 
juga yang tidak sesuai 
kompetensi tetapi memiliki 
kemampuan/keahlian 
dibidang yang dibutuhkan. 
  Apakah Dalam penugasan, 
seorang personil harus 
memenuhi kriteria pengetahuan 
Dalam stiap penugasan 
disesuaikan dengan tugas 
 
 
 
 
dan kompetensi tertentu? dan kamampuanya 
 Filosofi dan 
Gaya 
Kepemimpinan 
Apa visi dan misi DPU DT 
selaku lembaga zakat? 
Visi : Menjadi Lembaga 
Amil Zakat  Nasional 
(LAZNAZ) yang amanah, 
professional, akuntabel dan 
terkemuka dengan daerah 
operasi yang merata 
Misi : mengoptimalkan 
potensi ummat melalui 
zakat, infaq dan sedekah 
(ZIS). Memberdayakan 
masyarakat dalam bidang 
ekonomi, pendidikan, 
dakwah dan social menuju 
masyarakat mandiri. 
Filosofi inti :   
Bersih Tauhiid , 
sempurnakan ibadah, 
sempurnakan ikhtiar, untuk 
memberikan sebanyak 
mmungkin manfaat. 
  Apakah pemimpin DPU DT 
sudah melaksanakan visi dan 
mencapai misi secara konsisten? 
Visi dan Misi selalu menjadi 
acuan dalam menggelola 
cabang. 
  Apakah para pegawai DPU DT 
menghormati dan melaksanakan 
kebijakan-kebijakan yang 
dirumuskan oleh pemimpin? 
Selalu menghormati 
keputusan kebijakan-
kebijakan dari pemimpinya 
tetapi jika ada yang tidak 
sesuai ada sanggahan. 
  Dalam pengambilan keputusan 
apakah mempertimbangkan 
pedapat anggota 
juga(demokratis) apa hanya 
keputusan pemimpin saja? 
Tidak, tetapi selalu 
mempetimbangkan 
pendapat anggota. 
 
 
 
 
 
 Struktur 
Organisasi 
Bagaimana struktur 
organisasinya? 
 
 
 
 
 Apakah pemisahan wewenang 
dan tanggung jawab yang 
diberikan oleh atasan kepada 
bawahan sangat jelas? 
Pemisahan tanggung jawab 
setiap bidang ada jobdesnya. 
Dan ada rapat dengan 
Pemimpinan. 
 
 
Penugasan 
wewenang dan 
tanggung 
jawab 
Bagaiamana system pemberian 
tugas untuk setiap pelaksanaan 
wewenang dan tanggung jawab? 
System pemberian tugas 
disesuaikan dengan 
wewenang dan tanggung 
jawabnya da nada Jobda 
  Bagaimana tingkat 
pertanggungjawaban personel 
dalam menjalankan tugas? 
Setiap peronel yang di 
berikan tugas, selalu 
bertanggung jawab akan 
tugasnya dan diwajibkan 
untuk bertanggungjawab. 
 Kualitas 
Kebijakan 
SDM 
 
Apakah kejujuran dan 
kompetensi merupakan sebuah 
komitmen bersama? 
Iya, karena menjadi 
kewajiban yang harus 
ditaati. 
  Apakah kejujuran dan 
kompetensi digunakan sebagai 
dasar peningkatan jenjang karir 
SDM? Jika iya, mengapa? 
Kejujuran dan kompetensi 
menjadi dasar untuk 
peningkatan jenjang karir 
yang dikumpulkan setiap 
bulan ke pusat.  
Penilaian 
Resiko  
Resiko Operasi Bagaimana proses penilaian 
yang dilakukan oleh bagian 
yang berkompeten terhadap 
resiko operasi yang biasa timbul 
(misalnya lambatnya pekerjaan, 
keterlambatan penyaluran zakat, 
komunikasi yang buruk antar 
bagian, dll)? 
Setiap pekerjaan, transaksi 
dan kegiatan selalu diawasi 
dan diketahui oleh 
Pemimpin Cabang dan 
dilaporkan ke Pusat. 
 
 
 Resiko 
Keuangan 
Bagaimana proses penilaian 
resiko keuangan yang 
kemungkinan bisa timbul akibat 
Setiap transaksi selalu 
diketahui Pemimpin Cabang 
karena. Setiap awal bulan 
 
 
 
 
dari adanya kecurangan pihak 
terkait di dalam DPU DT? 
dan akhir bulan selalu 
dilaporkan ke Pusat. 
 
 
 Bagaimana langkah untuk 
mengantisipasi resiko 
keuangan? 
Setiap transaksi selalu di 
input menggunakan system 
ZAIN (aplikasi pengelolaan 
zakat) yang terintegrasi ke 
Pusat. 
 Resiko 
Ketaatan 
Adakah penilaian yang 
dilakukan oleh pihak yang 
berkompeten terhadap resiko 
ketidakpatuhan terhadap 
perundang-undangan? Berapa 
bulan sekali/adakah 
agenda/jadwal khusus 
penilaian? 
Kalau dari Pemimpin 
Cabang setiap hari dan 
setiap saat dibutuhkan. 
  Bagaimana langkah antisipasi 
untuk mengantisipasi 
ketidakpatuhan terhadap 
perundang-undangan? 
Ada pengawasan dari 
Dewan pengawas pusat 
waktu-waktu tertentu. 
Aktivitas 
Pengendalian 
Tingkat 
pemisahan 
tugas 
Bagaimana proses pemisahan 
tugas penyimpanan asset dari 
tugas akuntansi? 
Tugas penyimpanan asset 
selalu di catat dengan baik 
dan ada pengecekan. 
  bagaimana pemisahan antara 
tanggung jawab operasional dari 
tanggung jawab pencatatan di 
DPU DT?  
Di cabang saat ini dirangkap 
1 orang memagang jabatan 
kesekertariatan dan bagian 
akuntansi 
 Kualitas 
Otorisasi 
Transaksi 
Bagaiamana proses peneraapan 
fungsi otorisasi transaksi? 
Kalau donatur datang ke 
Kantor untuk transaksi 
selalu mengisi bukti setoran, 
petugas mencatat dilist 
rekapan kemudian di input 
system, transaksi selesai 
Donatur mmendapatkan sms 
notifikasi. Dan setiah hari di 
control oleh Pemimpin 
 
 
 
 
Cabang. 
 Tingkat 
Penggunaan 
Dokumen Dan 
Catatan 
 
Apakah ada nomor urut  yang 
digunakan dalam setiap 
dokumen ? 
Ada nomor urut disetiap 
dokomen. 
  Dokmen- dokumen apa saja 
yang selalu disiapkan segera 
setelah ada transaksi? 
Catatan rekapan setoran, 
bukti setoran dan list 
rekapan sebelum di input. 
  Dokumen apa saja yang 
diperlukan ketika terjadi 
transaksi? Minta 
softfilenya(apakah dokumen 
yang ada mudah dipahami) 
Bukti setoran didalamnya 
berisi nama, jumlah uang, 
akad dan disalurkan untuk 
apa. 
 Tingkat 
Pengendalian 
Fisik Atas 
Catatan Dan 
Aktiva 
 
Seberapa sering intentitas 
pengecekkan fisik asset 
organisasi oleh pihak yang 
berkompeten? 
Selalu ada pengecekan 
langsung dari Pimpinan 
setiap hari. 
Informasi 
dan 
Komunikasi 
Penggunaan 
Informasi Dan 
Komunikasi 
 
Bagaimana system informasi 
organisasi? 
System informasi 
menggunakan WEB dan 
Majalah. 
 Tingkat 
Kualitas 
Informasi Dan 
Komunikasi 
Apakah system informasi 
manajemen yang ada sudah 
memadai? 
System informasi 
manaemen sudah baik dan 
jelas. 
  Apakah ada evaluasi dan 
perbaikan yang dilakukan terkait 
system informasi manajemen 
yang ada. 
Ada evaluasi dari pusat. 
Karena sistem yang 
membuat langsung dari 
pusat, cabang menjalankan. 
Pemantauan Kualitas 
Mekanisme 
Adakah pemantauan mengenai 
aktivitas penyaluran oleh pihak 
Ada pemamtauan dari pihak 
internal dan eksternal. 
 
 
 
 
Pemantauan 
 
yang berkompeten untuk 
menjamin tercapainya tujuan 
aktivitas? 
Donatur juga bisa 
memantau melalaui majalah 
dan WEB. 
  Pemantauan terhadap aktivitas 
perhimpunan dana oleh pihak 
yang berkompeten apakah sudah 
dilakukan? 
Pemantauan aktivias 
perhimpunan dana sudah 
dilakukan, dengan 
menggunakan system ZAIN 
dan setiap personel 
memiliki akun masing-
masing yang 
memungkinkan setiap 
personel bisa memantau. 
Flowchart Mekanisme 
keluar masuk 
arus kas 
Bagaimana proses arus masuk 
kas dan proses alur keluar kas? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA DPU DT 
 
Narasumber  : Sulistyorini, S.Pd 
Jabatan : Kesekertariatan 
Hari/Tgl : Senin, 9 Oktober 2017 
Jam  : 09.47  - 10.20 
DIMENSI INDIKATOR PERTANYAAN JAWABAN 
Lingkungan 
Pengendalian 
Integritas dan 
nilai etika  
Apakah ada standar etika 
perilaku yang digunakan 
untuk acuan agar para 
personel terhindar dari 
perilaku tidak jujur, 
melanggar aturan hukum 
dan perilaku lain yang 
tidak etis yang dilakukan 
di dalam lembaga DPU 
DT? 
Kalau Standarnya untuk 
penampilan karena kita ikut 
yayasan, untuk yang akhwat harus 
berpakaian syar‟i, untuk yang 
ikhwan berpakaian rapi. Dari segi 
perilaku ada 5 
S(senyum,salam,sapa,sopan,santun) 
dan BRTT(bersih, rapi, ertib, 
teratur) 
  Adakah sosialisasi  
standar etika perilaku 
kepada para personel ? 
Dikomunikasikan diawal yang 
harus dilakukan DPU DT dan 
ditanya kessanggungpannya. 
  Bagaimana bentuk 
mentoringnya? 
Bentuk mentoring langsung dari 
kepala, biasannya seperti tauisiyah 
mengenai Agama dan ceramah-
ceramah ustad AA GYM 
  Bagaimana tingkat 
integritas (kejujuran) 
para personel dalam 
menjalankan tugas dan 
wewenangnya? 
Selama belum ada personel dalam 
bekerja yang tidak jujur, dikantor 
cabang lain pernah ada dan 
diberikan sanksi 
 
  Bagaimana penerapan 
nilai etika personel dalam 
Seluruh perssonel DPU DT sudah 
menjalankan dengan baik. Kalau 
 
 
 
 
menjalankan tugasnya? 
 
ada yang melanggar diingatkan. 
 Komitmen 
terhadap 
kompetensi 
Apakah dalam proses 
pemilihan personel untuk 
mengisi jabatan manager, 
baik manager puncak, 
menengah, maupun 
manager lini 
menggunakan fit & 
proper test? 
 
Untuk pemilihan kepala unit ada 
tes fit & proper test langsung 
kewenengan dari pusat. Dan pusat 
mempunyai kriteria tersendiri 
  Apakah ada rotasi 
jabatan untuk jabatan 
kepala dan staff, kepala 
divisi? 
Ada rotasi, Untuk rotasi jabatan 
kepala langsung dari pusat yang 
menentukan. kalau untuk staff, 
kepala divisi rotasi tidak tentu 
berdasarkan kinerja dan kebutuhan 
  Apakah DPU DT dalam 
merekrut calon pegawai 
berdasarkan basis 
kompetensi? 
Untuk karyawan ada tes sebelum 
masuk, diantaranya tes tertulis dan 
tes wawancara. Dan sesuai dengan 
kompetensi yang dimiliki. Tetapi 
tetap sesuai kemampuan personelya 
juga meminta pendapat dari pusat. 
  Apakah Dalam 
penugasan, seorang 
personil harus memenuhi 
kriteria pengetahuan dan 
kompetensi tertentu? 
Selalu mengutamakan kompetensi  
yang dimiliki setiap personel. 
 Filosofi dan 
Gaya 
Kepemimpinan 
Apa visi dan misi DPU 
DT selaku lembaga 
zakat? 
Visi : Menjadi Lembaga Amil 
Zakat  Nasional (LAZNAZ) yang 
amanah, professional, akuntabel 
dan terkemuka dengan daerah 
operasi yang merata 
Misi : mengoptimalkan potensi 
ummat melalui zakat, infaq dan 
sedekah (ZIS). Memberdayakan 
masyarakat dalam bidang ekonomi, 
 
 
 
 
pendidikan, dakwah dan social 
menuju masyarakat mandiri. 
Filosofi inti :   
Bersih Tauhiid , sempurnakan 
ibadah, sempurnakan ikhtiar, untuk 
memberikan sebanyak mmungkin 
manfaat. 
  Apakah pemimpin DPU 
DT sudah melaksanakan 
visi dan mencapai misi 
secara konsisten? 
Selalu bekerja sesuai dengan visi 
misi yasasan 
  Apakah para pegawai 
DPU DT menghormati 
dan melaksanakan 
kebijakan-kebijakan yang 
dirumuskan oleh 
pemimpin? 
Tidak Semua kebijakan dari 
Pimpinan selalu dikerjakan, tetapi 
dilihat dulu apakah kebijakan yang 
ada sudah sesuai dan ada koreksi 
dari staff jika ada yang kurang 
sesuai. 
  Dalam pengambilan 
keputusan apakah 
mempertimbangkan 
pedapat anggota 
juga(demokratis) apa 
hanya keputusan 
pemimpin saja? 
Dalam mengambil keputusan selalu 
mempertimbangkan dan meminta 
pendapat sttaf agar hasilnya sesuai 
dan ada keputusan-keputusan 
tertentu yang harus mendapatkan 
ijin atau keputusan dari pusat. 
 
 
 
 Struktur 
Organisasi 
Bagaimana struktur 
organisasinya? 
 
 
 
 
 Apakah pemisahan 
wewenang dan tanggung 
jawab yang diberikan 
oleh atasan kepada 
bawahan sangat jelas? 
Ada pemisahan tanggung jawab 
dimasing-masing bagian/bidang/ 
 
 
 
 
 
 
Penugasan 
wewenang dan 
tanggung 
jawab 
Bagaiamana system 
pemberian tugas untuk 
setiap pelaksanaan 
wewenang dan tanggung 
jawab? 
Setiap pekerjaan selau ada arahan 
dari pimpinan tetapi untuk jobdes 
yang tertulis sementara belum ada. 
  Bagaimana tingkat 
pertanggungjawaban 
personel dalam 
menjalankan tugas? 
Selama ini personel selalu 
menjalankan tugas dengan baik 
kalau ada kekurangan adda evaluasi 
dan setiap personel selalu 
ditekankan untuk bertanggung 
jawab. 
 Kualitas 
Kebijakan 
SDM 
 
Apakah kejujuran dan 
kompetensi merupakan 
sebuah komitmen 
bersama? 
Kejujuran suatu hal utama yang 
selalu ditekankan pada personel 
karena hal juga menjadi dasar 
untuk peningkatan jenjang karir. 
  Apakah kejujuran dan 
kompetensi digunakan 
sebagai dasar 
peningkatan jenjang karir 
SDM?  
Kompetensi dan kejujuran selalu 
dipakai menjadi acuan untuk 
peningkatan jengjang karir berupa 
laporan amaliah harian yang 
dilaporkan 2 minggu sekali ke 
pusat. 
Penilaian 
Resiko  
Resiko Operasi Bagaimana proses 
penilaian yang dilakukan 
oleh bagian yang 
berkompeten terhadap 
resiko operasi yang biasa 
timbul (misalnya 
lambatnya pekerjaan, 
keterlambatan 
penyaluran zakat, 
komunikasi yang buruk 
antar bagian, dll)? 
Proses penilaian ada evaluasi dan 
rapat koordinasi setiap hari senin 
kepala unit dan kepala bagian. 
 Resiko 
Keuangan 
Bagaimana proses 
penilaian resiko 
keuangan yang 
kemungkinan bisa timbul 
Untuk proses penilaian keuangan 
ada beberapa bagian mengecek, 
dari FO (front office), bagian 
keuangan dan Kepala Unit. 
 
 
 
 
akibat dari adanya 
kecurangan pihak terkait 
di dalam DPU DT? 
 
 
 Bagaimana langkah 
untuk mengantisipasi 
resiko keuangan? 
Selalu ada pengecakan oleh 
Pimpinan daerah dan di DPU DT 
sendiri Donatur bisa mengecek 
apakah dana yang disalurkan 
sesuai, Donatur akan mendapatkan 
sms notifikasi bahwa transaksi anda 
sudah berhasil dan setiap transaksi 
di input ke aplikasi ZAIN. 
 Resiko 
Ketaatan 
Adakah penilaian yang 
dilakukan oleh pihak 
yang berkompeten 
terhadap resiko 
ketidakpatuhan terhadap 
perundang-undangan? 
Berapa bulan 
sekali/adakah 
agenda/jadwal khusus 
penilaian? 
Untuk penilaian ketaatan langsung 
ada pengawasan, baik Pengawas 
daerah dan Pengawas Pusat  
  Bagaimana langkah 
antisipasi untuk 
mengantisipasi 
ketidakpatuhan terhadap 
perundang-undangan? 
Ada waktu-waktu tertentu ada 
pengecekan dari pengawas yayasan 
maupun pimpinan cabang. 
Aktivitas 
Pengendalian 
Tingkat 
pemisahan 
tugas 
Bagaimana proses 
pemisahan tugas 
penyimpanan asset dari 
tugas akuntansi? 
Setiap waktu tertentu dicek dan 
selalu diperbaruhi data yang sesuai. 
  bagaimana pemisahan 
antara tanggung jawab 
operasional dari 
tanggung jawab 
pencatatan di DPU DT?  
Saat tanggung jawab pencatatan 
dirangkap 1 orang bagian akuntansi 
dan kesekertariatan. 
 
 
 
 
 Kualitas 
Otorisasi 
Transaksi 
Bagaiamana proses 
peneraapan fungsi 
otorisasi transaksi? 
Ada validasi disetiap transaksi dari 
pimpinan. 
 Tingkat 
Penggunaan 
Dokumen Dan 
Catatan 
 
Apakah ada nomor urut  
yang digunakan dalam 
setiap dokumen ? 
Disetiap dokumen transaksi dan 
surat ada nomer dokumen. 
  Dokmen- dokumen apa 
saja yang selalu 
disiapkan segera setelah 
ada transaksi? 
Bukti setoran dan buku rekapan  
 Tingkat 
Pengendalian 
Fisik Atas 
Catatan Dan 
Aktiva 
 
Seberapa sering intentitas 
pengecekkan fisik asset 
organisasi oleh pihak 
yang berkompeten? 
Mengapa harus 
dilakukan pengecekkan? 
Setiap bulan sekali ada pengecekan 
dan pada saat tertentu dibutuhkan. 
Informasi 
dan 
Komunikasi 
Penggunaan 
Informasi Dan 
Komunikasi 
 
Bagaimana system 
informasi organisasi? 
System menggunkan WEB, 
Majalah dan Markom yang  
bertugas 
menyampaikan/menkomunikasikan 
informasi DPU DT baik laporan, 
Program dan Kegiatan. 
 Tingkat 
Kualitas 
Informasi Dan 
Komunikasi 
Apakah system informasi 
manajemen yang ad 
sudah memadai? 
System informasi yang ada sudah 
baik. 
  Apakah ada evaluasi dan 
perbaikan yang 
dilakukan terkait system 
informasi manajemen 
yan ada. 
Ada evaluasi setiap sebulan sekali. 
Pemantauan Kualitas 
Mekanisme 
Adakah pemantauan 
mengenai aktivitas 
Ada pemantau dari internal yayasan 
secara berkala dan setiap keputusan 
 
 
 
 
Pemantauan 
 
penyaluran oleh pihak 
yang berkompeten untuk 
menjamin tercapainya 
tujuan aktivitas? 
tertentu yang mengkoordinasi dan 
memutuskan pusat. 
  Seberapa sering 
dilakukannya 
pemantauan terhadap 
aktivitas perhimpunan 
dana oleh pihak yang 
berkompeten? 
Pemantauan dari pimpinan unit 
setiah hari, dari pusat akhir bulan 
dan awal bulan 
Flowchart    
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA DPU DT 
Narasumber  : Sodikin 
Jabatan : Kepala Unit Solo 
Hari/Tgl : Senin, 9 Oktober 2017 
Jam  : 11.10 – 11.35 
DIMENSI INDIKATOR PERTANYAAN JAWABAN 
Lingkungan 
Pengendalian 
Integritas dan 
nilai etika  
Apakah ada standar etika 
perilaku yang digunakan untuk 
acuan agar para personel 
terhindar dari perilaku tidak 
jujur, melanggar aturan hukum 
dan perilaku lain yang tidak etis 
yang dilakukan di dalam 
lembaga DPU DT? 
Ada ,diantaranya: 
1.Standarnya untuk pakaian, 
untuk akhwat harus 
berpakaian syar‟i, untuk 
yang ikhwan berpakaian 
rapi, dan sopan santun. 
2. Standar pokok ibadah, 
seperti sedekah, sholat 
tahadjud, sholat dhuha dan 
puasa 
3.Standar Budaya Pesantren 
Daarut Tauhiid 
  Adakah sosialisasi  standar etika 
perilaku kepada para personel ? 
Sebelum memulai bekerja 
Pemimpin memberikan 
mentoring dan pengetahuan 
tentang DPU DT dan hal ini 
wajib disampaikan. 
  Bagaimana bentuk 
mentoringnya? 
Bentuk mentoring mengenai 
ibadah dan memotivasi. 
  Bagaimana tingkat integritas 
(kejujuran) para personel dalam 
menjalankan tugas dan 
wewenangnya? 
Sebelum memulai bekerja 
Pimpinan selalu 
menakankan dan mengitkan 
untuk selalu jujur dalam 
bekerja. 
 
 
 
 
 
  Bagaimana penerapan nilai etika 
personel dalam menjalankan 
tugasnya? 
 
Selama ini sangat baik, jika 
ada yang kurang Pimpinan 
selalu menegur dan 
mengitkan. 
 Komitmen 
terhadap 
kompetensi 
Apakah dalam proses pemilihan 
personel untuk mengisi jabatan 
manager, baik manager puncak, 
menengah, maupun manager lini 
menggunakan fit & proper test? 
 
 Ada fit & Propertest dalam 
Pemilihan Kepala Unit, 
serta ada penilaiann dari 
Dirut dan Internal Yayasan 
pusat. 
  Apakah ada rotasi jabatan untuk 
jabatan kepala dan staff, kepala 
divisi? 
Ada rotasi jabatan, rotasinya 
berdasarkan kebutuhan dan 
prestasi. 
  Apakah DPU DT dalam 
merekrut calon pegawai 
berdasarkan basis kompetensi? 
Untuk karyawan ada tes 
sebelum masuk, diantaranya 
tes tertulis dan tes 
wawancara. Dan sesuai 
dengan kompetensi yang 
dimiliki. 
  Apakah Dalam penugasan, 
seorang personil harus 
memenuhi kriteria pengetahuan 
dan kompetensi tertentu? 
Dalam pemberian tugas 
selalu disesuaikan dengan 
kemampuannya. 
 Filosofi dan 
Gaya 
Kepemimpinan 
Apa visi dan misi serta filosofi 
DPU DT selaku lembaga zakat? 
Visi : Menjadi Lembaga 
Amil Zakat  Nasional 
(LAZNAZ) yang amanah, 
professional, akuntabel dan 
terkemuka dengan daerah 
operasi yang merata 
Misi : mengoptimalkan 
potensi ummat melalui 
zakat, infaq dan sedekah 
(ZIS). Memberdayakan 
masyarakat dalam bidang 
ekonomi, pendidikan, 
dakwah dan social menuju 
 
 
 
 
masyarakat mandiri. 
Filosofi inti :   
Bersih Tauhiid , 
sempurnakan ibadah, 
sempurnakan ikhtiar, untuk 
memberikan sebanyak 
mmungkin manfaat. 
  Apakah pemimpin DPU DT 
sudah melaksanakan visi dan 
mencapai misi secara konsisten? 
Selalu berusaha mengacu 
kepada Visi dan Misi untuk 
memutuskan setiah 
kebijakan yang ada di 
Cabang, 
  Apakah para pegawai DPU DT 
menghormati dan melaksanakan 
kebijakan-kebijakan yang 
dirumuskan oleh pemimpin? 
Menghormati tetapi ketika 
ada yang kurang berkenan 
akan ada sanggahan dari 
personel. 
  Dalam pengambilan keputusan 
apakah mempertimbangkan 
pedapat anggota 
juga(demokratis) apa hanya 
keputusan pemimpin saja? 
Wajib untuk dilakukan 
sebelum pimpinan 
mengambil 
keputusan/kebijakan, selalu 
meminta pendapat dari 
peronelnya  
 Struktur 
Organisasi 
Bagaimana struktur 
organisasinya? 
 
 
 
 
 Apakah pemisahan wewenang 
dan tanggung jawab yang 
diberikan oleh atasan kepada 
bawahan sangat jelas? 
Jelas, karena setiap sebelum 
kegiatan/kebijakan 
Pimpinan selalu  
mengadakan rapat langsung. 
 
 
Penugasan 
wewenang dan 
tanggung 
jawab 
Bagaiamana system pemberian 
tugas untuk setiap pelaksanaan 
wewenang dan tanggung jawab? 
Memberikan tugas sesuai 
dengan kompetensinya dan 
pimpinan menjelaskan 
wewenang dan tanggung 
jawabnya(Tupoksi). 
 
 
 
 
  Bagaimana tingkat 
pertanggungjawaban personel 
dalam menjalankan tugas? 
Selama ini personel 
menjalankan tugasnya 
dengan baik. 
 Kualitas 
Kebijakan 
SDM 
 
Apakah kejujuran dan 
kompetensi merupakan sebuah 
komitmen bersama? 
Pimpinan  menekankan 
kejujuran harus menjadi 
komitmen yang ditaati 
seluruh personel yang 
bekerja di DPU DT. 
  Apakah kejujuran dan 
kompetensi digunakan sebagai 
dasar peningkatan jenjang karir 
SDM? Jika iya, mengapa? 
Kejujuran dan kompetenssi 
menjadi dasar utama untuk 
peningkatan jenjang karir 
dan di DPU DT sendiri ada 
ada form penilaian yang 
harus di laporkan setiap hari 
kepada Pimpinan. 
Penilaian 
Resiko  
Resiko Operasi Bagaimana proses penilaian 
yang dilakukan oleh bagian 
yang berkompeten terhadap 
resiko operasi yang biasa timbul 
(misalnya lambatnya pekerjaan, 
keterlambatan penyaluran zakat, 
komunikasi yang buruk antar 
bagian, dll)? 
Prosesnya selalu diawasi 
Pimpinan, ada grup WA 
yang khusus untuk 
digunakan untuk 
berkomunikasi dan 
berkoordinasi sehingga jika 
terjadi kendala bisa 
diselesaikan segera. 
 Resiko 
Keuangan 
Bagaimana proses penilaian 
resiko keuangan yang 
kemungkinan bisa timbul akibat 
dari adanya kecurangan pihak 
terkait di dalam DPU DT? 
adakah agenda/jadwal untuk 
penilaiaan. 
Pimpinan selalu mencontrol 
setiap transaksi keuangan.  
Dengan menggunakan 
aplikasi ZAIN(aplikasi 
pengelolaan zakat) sehingga 
pimpinan dapat langsung 
mengontrol. Jadwal 
penilaian dari pusat 
biasanya dua kali dalam satu 
tahun setiap awal tahun dan 
akhir tahun. Tetapi laporan 
bulanan juga ada. 
  Bagaimana langkah untuk 
mengantisipasi resiko 
Ada auditor yang mengaudit 
baik internal dan eksternal 
 
 
 
 
 keuangan? sedangkan. Sedangakan 
untuk Donatur juga dapat 
mengawasi transaksi yang 
dilakukan apakah sesuai 
dengan apa yang di 
serahkan karena system 
akan langsung mengirim 
sms notifikasi kepada 
Donatur. Donatur juga bisa 
melihat informasi laporan 
keuangan dari Majalah dan 
WEB. 
 Resiko 
Ketaatan 
Adakah penilaian yang 
dilakukan oleh pihak yang 
berkompeten terhadap resiko 
ketidakpatuhan terhadap 
perundang-undangan? Berapa 
bulan sekali/adakah 
agenda/jadwal khusus 
penilaian? 
Ada dengan menggunakan 
system Key Performance 
Indikator untuk 
mengkontrol kinerja cabang 
setiap bulan ada. 
  Bagaimana langkah antisipasi 
untuk mengantisipasi 
ketidakpatuhan terhadap 
perundang-undangan? 
Langkahnya antisipasinya 
langsung Dewan pengawas 
pusat yang mengawasi yang 
hadir tidak tentu. 
Aktivitas 
Pengendalian 
Tingkat 
pemisahan 
tugas 
Bagaimana proses pemisahan 
tugas penyimpanan asset dari 
tugas akuntansi? 
Proses pemisah tugas 
penyimapan asset 
dilakukakan oleh bagian 
akuntansi. 
  Apakah pemisahan antara 
tanggung jawab operasional dari 
tanggung jawab pencatatan di 
DPU DT?  
Sudah dilakukan pemisahan 
tanggung jawab operasional 
dari tanggung jawab 
pencatatan. 
 Kualitas 
Otorisasi 
Transaksi 
Bagaiamana proses peneraapan 
fungsi otorisasi transaksi? 
Proses otorisasi sudah 
dilakukan, prosesnya setiap 
transaksi selalu ada validasi 
dari pimpinan, ada system 
yang digunakan oleh 
 
 
 
 
Pimpinan sehingga berapa 
kas yang masuk dan keluar 
diketahui dan dikontrol 
Pimpinan. 
 Tingkat 
Penggunaan 
Dokumen Dan 
Catatan 
 
Apakah ada nomor urut  yang 
digunakan dalam setiap 
dokumen ? 
Setiap dokumen ada nomer 
urut, seperti contohnya di 
bukti setoran ada nomor 
urutnya. 
  Dokmen- dokumen apa saja 
yang selalu disiapkan segera 
setelah ada transaksi? 
Bukti setoran dan rekapan 
transaksi. 
  Dokumen apa saja yang 
diperlukan ketika terjadi 
transaksi? Minta 
softfilenya(apakah dokumen 
yang ada mudah dipahami) 
Bukti setoran yang perlu 
disiapakan. Dokumen bukti 
setoran mudah dipahami, 
berisi nama, alamat, jumlah 
donasi dan didonasikan 
untuk keperluan apa. 
 Tingkat 
Pengendalian 
Fisik Atas 
Catatan Dan 
Aktiva 
 
Seberapa sering intentitas 
pengecekkan fisik asset 
organisasi oleh pihak yang 
berkompeten?  
Pengecekan fisik asset  
setiap saat dibutuhkan dan 
waktu-waktu tertentu. 
Informasi 
dan 
Komunikasi 
Penggunaan 
Informasi Dan 
Komunikasi 
 
Bagaimana system informasi 
organisasi? 
System informasi yang 
digunakan sudah baik 
menggunakan WEB dan 
Majalah. 
 Tingkat 
Kualitas 
Informasi Dan 
Komunikasi 
Apakah system informasi 
manajemen yang ad sudah 
memadai? 
System informasi yang ada 
sudah baik, karena 
didalamnya terdapat banyak 
informasi seperti laporan 
keuangan, kegiatan, dan 
kabar terbaru mengenai 
program- program. 
 
 
 
 
  Apakah ada evaluasi dan 
perbaikan yang dilakukan terkait 
system informasi manajemen 
yang ada. 
Ada evaluasi dan perbaikan 
system setiap bulannya dan 
tergantung kebutuhannya. 
Pemantauan Kualitas 
Mekanisme 
Pemantauan 
 
Adakah pemantauan mengenai 
aktivitas penyaluran oleh pihak 
yang berkompeten untuk 
menjamin tercapainya tujuan 
aktivitas penyaluran? 
Ada pemantauan secara 
berkala oleh dewan 
pengawas dari pusat. 
  Pemantauan terhadap aktivitas 
perhimpunan dana oleh pihak 
yang berkompeten apakah sudah 
dilakukan? 
Pemantaun oleh pihak yang 
berkompeten sudah 
dilakukan oleh pimpinan, 
Direktur dan Dewan 
Penggawas 
Flowchart Mekanisme 
keluar masuk 
arus kas 
Bagaimana proses arus masuk 
kas dan proses alur keluar kas? 
1. Proses arus masuk kas 
transaksi donator/muzaki 
di input, masuk keuangan, 
keuangan ke bank. 
2. Proses arus keluar kas, 
ada pengajuannya ke 
kadiv kemudaan 
kemudian keuangan 
kemudian ditanda tangani/ 
disetuujui oleh pimpinan 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
